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MOTTO 
 
 
 
 ِوَّللا ِرَْمأ ْنِم َُونُوظَفَْيَ ِوِفْلَخ ْنِمَو ِوْيََدي ِْيْ َب ْنِم ٌتاَب ِّقَعُم َُول  ۗ  ٍمْوَِقب اَم ُر ِّ يَغ ُي َلَ َوَّللا َّنِإ
 ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي ٰ َّتََّح  ۗ  َُول َّدَرَم َلََف ًاءوُس ٍمْوَقِب ُوَّللا َدَاَرأ اَذِإَو  ۗ  ْنِم ِِونوُد ْنِم ُْمَلَ اَمَو
 ٍلاَو 
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar Ro‟du:   ) 
 
 
 ْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح بَِأ ْنَع ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ِشَمْعَْلْا ْنَع ٌكِيرَش اَن َث َّدَح َلَاق َةَب
 َع ْمُكُتْيَه َن اَمَو ُهوُذُخَف ِِوب ْمُكُتْرََمأ اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َلَاق ََةر َْيرُى ُوْن
اوُه َت ْنَاف 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang aku perintahkan maka ambillah, 
dan apa yang aku larang maka tinggalkanlah." 
 
There is a will there is a way, Impossible is nothing 
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ABSTRACT 
 
This research is aimed at  ) to know the effect of member's participation, 
member's saving, member's lending, and  cooperative capital on Time of Business 
Result (SHU)  syariah Cooperative in Karanganyar Regency. 
This type of research is a quantitative research. The population in this study 
is the entire financial report on KSPPS Kospin Syariah Cooperative, KJKS Bina 
Insan Mandiri, KSPPS Dana Amanah and KSU Jafar Medika Syariah in     -
     with total    financial statements. Analyzer used in this research is multiple 
regression, t test and F Test with SPSS tool   . 
The results showed that: Member participation has no significant effect on 
SHU. Member deposit does not have significant effect to SHU. The member loan 
variable has significant effect to SHU. Cooperative capital variable has no 
significant effect to SHU.  
 
 
Keywords: member participation, member savings, member loans, and SHU 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
anggota, simpanan anggota, pinjaman anggota, dan modal koperasi terhadap Sisa 
Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi syariah di Kabupaten Karanganyar. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan laporan keuangan pada Koperasi KSPPS Kospin 
Syariah, KJKS Bina Insan Mandiri, KSPPS Dana Amanah dan KSU Jafar Medika 
Syariah tahun     -     dengan total    laporan keuangan. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda, uji t dan Uji F dengan alat 
bantu SPSS   . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Partisipasi anggota berpengaruh tidak 
signifikan terhadap SHU. Simpanan anggota tidak berpengaruh signifikan 
terhadap SHU. Variabel pinjaman anggota berpengaruh signifikan terhadap SHU. 
Variabel modal koperasi tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU.  
 
 
Kata kunci:  partisipasi anggota, simpanan anggota, pinjaman anggota, dan SHU 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
  
    Latar Belakang Masalah 
Salah satu lembaga yang sesuai dengan pembangunan masyarakat pedesaan 
dalam upaya pemberdayaan ekonomi rakyat adalah koperasi. Dikarenakan 
koperasi memiliki prinsip gotong royong, rasa kebersamaan dan rasa 
kekeluargaan. Koperasi dikelola dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan para 
anggotanya dan masyarakat secara keseluruhan. Sekalipun koperasi tidak 
mengutamakan keuntungan, usaha-usaha yang dikelola oleh koperasi harus 
memperoleh SHU yang layak, sehingga koperasi dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dan meningkatkan kemampuan usaha. 
Masyarakat Indonesia memiliki tiga pelaku ekonomi yang merupakan 
sumber usaha ekonomi nasional di kalangan masyarakat, tiga pelaku ekonomi 
tersebut adalah BUMN, BUMS, dan Koperasi (Apriyanti, dkk.,       ). Dari 
ketiga pelaku ekonomi itu yang diharapkan dapat menjadi tulang punggung 
perekonomian nasional yaitu koperasi. Organisasi koperasi yang diperlukan 
masyarakat adalah koperasi yang jujur dan dinamis sehingga potensi anggota 
dalam menghimpun dana dapat terwujud (Badaruddin dkk,     ).  
Pembangunan koperasi identik dengan mengatasi kemiskinan. Menurut 
Bung Hatta, koperasi yang berazaskan pasal    UUD      merupakan satu-
satunya jalan untuk mendekatkan jurang perbedaan antara yang kaya dengan yang  
  
  
 
 
miskin (Mubyarto        ). Koperasi merupakan wadah perekonomian rakyat 
yang bersifat sesuai dan dilaksanakan berdasarkan atas asas kekeluargaan.  
Sesuai dalam UU No.    Bab   Ayat   tahun      yang menyatakan bahwa: 
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atas badan hukum 
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan dengan 
tujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar     “   
Lebih lanjut dalam pasal    UUD      dijelaskan bahwa produksi 
dikerjakan oleh semua, untuk semua dibawah pimpinan atau pemilikan anggota-
anggota masyarakat. Kemakmuran rakyatlah yang diutamakan bukan 
kemakmuran orang seorang. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 
adil dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD      (UU RI No.   ,      
Pasal  ).  
Supaya dapat mencapai tujuannya, pengelolaan koperasi harus dapat 
dilakukan dengan sebaik mungkin agar bisa diharapkan menjadi koperasi yang 
mampu bersaing dengan bentuk badan usaha lain sehingga bisa mendukung 
ekonomi masyarakat di sekelilingnya dengan baik. Dari pengelolaan yang baik 
  
 
 
inilah maka tujuan koperasi untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya akan tercapai. 
Pembentukan koperasi pada awalnya untuk memudahkan partisipasi para 
anggotanya untuk menyimpan dana dan meminjamannya kembali kepada 
anggotanya dengan jumlah bunga dan waktu yang telah disepakati (Suyasa,     ). 
Secara makro dapat dilihat peranan koperasi yang semakin melembaga dalam 
perekonomian. Semua ini mengakibatkan pertumbuhan struktural dalam 
perekonomian nasional yang tergantung pada Co-operative Growth, Cooperative 
Share dan Co-operative Effect yang melibatkan, memberdayakan segenap lapisan 
masyarakat, sehingga dapat mengatasi kemiskinan (Ketaren,         ). 
Sekalipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, akan tetapi usaha-
usaha yang dikelola oleh koperasi harus tetap memperoleh penghasilan yang layak 
dengan. menghasilkan Sisa Hasil Usaha. Keuntungan didalam koperasi sering 
disebut dengan istilah “Sisa Hasil Usaha” (SHU)  Berdasarkan Undang-Undang 
N .    Tahun      tentang “Perkoperasian” Sisa Hasil Usaha merupakan 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam waktu satu tahun buku dikurangi 
dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun 
buku yang bersangkutan”   
Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba. 
Begitupula dengan koperasi, walaupun usaha koperasi bukan semata-mata 
berorientasi pada laba namun didalam menjalankan aktivitas usahanya koperasi 
harus memperhatikan bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar posisinya tetap 
  
 
 
menguntungkan (tidak merugi), sehingga kelangsungan usahanya dapat terjaga 
dalam hal ini laba berperan penting.  
Akan tetapi laba yang besar belum merupakan ukuran perusahaan itu telah 
bekerja secara efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba 
yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau 
dengan kata lain adalah menghitung rentabilitasnya. Dengan demikian yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana usaha untuk 
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk mempertinggi 
rentabilitasnya. Ada dua cara dalam penilaian rentabilitas yaitu rentabilitas 
ekonomis dan rentabilitas modal sendiri (Riyanto,        ). 
Maju mundurnya suatu koperasi antara lain dipengaruhi oleh jumlah modal 
dan jumlah anggota yang ada pada koperasi yang bersangkutan, terutama sekali 
pada koperasi dengan kegiatan usahanya sebagai koperasi simpan pinjam, karena 
semakin besar modal yang digunakan maka dana yang bergulir akan semakin 
banyak, pinjaman yang akan disalurkan kepada anggotanya dan bunga pinjaman 
yang diperoleh koperasi tersebut akan lebih besar. 
Menurut Sitio (    ), “volume usaha adalah total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa pada suatu periode atau tahun buku yang 
bersangkutan”  Dengan demikian volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai 
penerimaan barang dan jasa dari awal tahun buku hingga akhir tahun buku yang 
bersangkutan. 
Menurut Soedirman (dalam Suyasa,     ), faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan usaha koperasi meliputi faktor internal dan factor 
  
 
 
eksternal. Akan tetapi permasalahan yang timbul pada koperasi syariah di 
kabupaten karanganyar dapat dilihat dari SHU yang mengalami naik turun pada 
kurun waktu   tahun, yaitu tahun     -     secara berturut-turut sebesar Rp 
             ,- Rp              ,- Rp              ,- Rp              ,- Rp 
             ,- Rp              ,- Rp              ,- Rp              ,- di 
mana pada tahun      pembagian SHU mengalami penurunan yang cukup 
signifikan. 
Salah satu indikator keberhasilan koperasi dapat dilihat dari besar kecilnya 
sisa hasil usaha (SHU) yang merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 
selama satu tahun buku setelah dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya 
termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Semakin besar sisa hasil 
usaha (SHU) yang diperoleh suatu koperasi tersebut semakin menampakkan 
kemajuan dari tahun ke tahun. Untuk mencapai keberhasilan tersebut diperlukan 
modal. Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.  
Modal sendiri dapat berasal dari: simpanan pokok, simpan wajib, dana 
cadangan dan hibah. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari: anggota, 
koperasi lainnya dan atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, 
penerbitan obligasi dan surat hutang lainya, serta sumber lainya yang sah 
(Undang-undang No.    tahun      tentang Perkoperasian). Dari sumber modal 
tersebut koperasi lebih mengutamakan modal yang berasal dari anggota berupa 
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela ditambah dengan 
cadangan yang disisihkan Sisa Hasil Usaha (SHU). 
  
 
 
Terkait dengan permasalahan tersebut, beberapa penelitian telah dilakukan, 
diantaranya; Dewik, dkk. (    ), menyatakan bahwa jumlah anggota, jumlah 
simpanan, jumlah pinjaman dan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap Sisa 
Hasil Usaha. Namun secara parsial variabel jumlah simpanan berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha. Penelitian Cahyani (    ) menyatakan 
bahwa;  ) terdapat pengaruh langsung antara jumlah anggota terhadap perolehan 
sisa hasil usaha, dan  ) terdapat pengaruh tidak langsung antara jumlah anggota 
terhadap perolehan sisa hasil usaha melalui partisipasi anggota.  
Penelitian Rianto, dkk. (    ) menyimpulkan bahwa; Modal, Jumlah 
Anggota, Volume Usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Sisa Hasil Usaha. Namun pada variabel Jumlah Anggota berpengaruh negatif 
terhadap Sisa Hasil Usaha. Dalam penelitian Lilis (    ) menyatakan bahwa 
jumlah anggota dan jumlah simpanan tidak berpengaruh terhadap perolehan sisa 
hasil usaha (SHU), variabel yang berpengaruh dominan terhadap sisa hasil usaha 
(SHU) yaitu varabel jumlah pinjaman. 
Berdasar pada latar belakang masalah dan hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas, peneliti akan mengkaji apakah hasil penelitian ini akan 
konsisten dengan penelitian terdahulu atau akan memperoleh hasil yang 
sebaliknya, atau bahkan akan memberikan rekomendasi yang baru. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut dengan mengambil judul 
penelitian ”Faktor-faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar”  
 
  
 
 
    Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat di identifikasi 
adalah:  . Masalah yang muncul dari segi kurangnya partisipasi anggota koperasi. 
 . Masalah yang muncul dari segi simpanan. 
 . Masalah dari pemberian pinjaman. 
 . Modal kerja yang kurang baik.  
 
    Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada pokok permasalah 
yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti 
tidak menyimpang dari sasarannya.Sehingga ruang lingkup penelitian yang 
peneliti lakukan terbatas pada “faktor-faktor yang mempengaruhi sisa hasil usaha 
pada koperasi syariah di kabupaten karanganyar”  Sehingga peneliti hanya 
membahas partisipasi anggota, simpanan anggota, pinjaman anggota dan modal 
kerja koperasi. 
 
    Perumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka disajikan 
perumusan masalah sebagai berikut. 
 . Apakah partisipasi anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 
pada Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar? 
 . Apakah simpanan anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar? 
  
 
 
 . Apakah pinjaman anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar? 
 . Apakah modal koperasi berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar? 
 
    Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
 . Mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 
pada Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 . Mengetahui pengaruh simpanan anggota terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 
pada Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 . Mengetahui pengaruh pinjaman anggota terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 
pada Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 . Mengetahui pengaruh modal koperasi terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 
    Manfaat Penelitian 
Diharapkan manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
 . Bagi para pengurus koperasi sebagai bahan masukan dalam pengelolaan 
keuangan agar di masa yang akan datang koperasi yang dikelolanya 
mempunyai perkembangan dan manajemen keuangan yang lebih baik. 
 . Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 
ataupun memberikan inspirasi untuk melakukan penelitian sejenis dengan 
mengembangkan variabel. 
  
 
 
    jadwal penelitian 
Terlampir  
 
    Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini, disusun sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi kajian teori tentang koperasi, SHU, PArtisipasi Anggota, 
Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota, Modal Koperasi, Penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi 
dan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini berisi analisis dari hasil penelitian serta pengolahan data dan 
pembahasan mengenai factor-faktor yang mempengaruhi SHU pada 
koperasi Syariah di kabupaten Karangayar.  
BAB V PENUTUP  
Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan, keterbatasan penelitan, dan 
saran dari hasil penelitian. 
 
   
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
    Koperasi  
      Pengertian Koperasi  
Koperasi berasal dari kata “cooperation” yang artinya kerjasama  Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (    ) Koperasi diartikan sebagai sebuah 
perserikatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan kebendaan para anggotanya 
dengan cara menjual barang-barang kebutuhan dengan harga murah terjangkau 
tanpa bermaksud mencari keuntungan.  
Pengertian koperasi menurut Undang-Undang Perkoperasian No.    tahun 
    , yaitu badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 
koperasi dengan berlandaskan kegiatan pada prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi 
berkenaan dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupannya dalam 
masyarakat. Manusia tidak dapat melakukan kerja sama sebagai satu unit, dia 
memerlukan orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial (Sitio dan Tamba, 
       ). 
Koperasi menurut Richard Kohl dan Abrahamson (dalam Ropke,        ) 
adalah “badan usaha dengan kepemilikan dan pemakai jasa merupakan anggota 
koperasi itu sendiri serta pengawasan terhadap badan usaha tersebut harus 
dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa/pelayanan badan usaha itu ” Moh 
Hatta (dalam Sumarsono,       ) menjelaskan bahwa “koperasi adalah 
   
 
 
persekutuan kaum yang lemah untuk membela dan mencapai keperluan hidupnya 
dengan ongkos yang semurah-murahnya.” 
Selain dipandang sebagai badan usaha yang memiliki bentuk dan 
kerakteristik tersendiri, koperasi di Indonesia dipandang sebagai alat untuk 
membangun sistem perekonomian. Hal itu sejalan dengan tujuan koperasi 
sebagaimana dicantumkan dalam UU No.    Bab II pasal   Tahun      yang 
menyebutkan bahwa: Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil, dan 
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar     . 
Landasan ideal koperasi adalah Pancasila, yaitu sila kelima. Landasan 
Strukturil Koperasi Indonesia adalah UUD      dan landasan gerakannya adalah 
pasal    ayat   UUD      beserta penjelasannya. Sedangkan landasan mental dari 
koperasi Indonesia adalah setia kawan dan kesadaran pribadi. Fungsi dan peran 
koperasi manurut UU No.    Tahun      pasal   adalah:  
 . Membangun, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan sosialnya.  
 . Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat.  
 . Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.  
   
 
 
 . Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
Jadi dari pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan bahwa koperasi 
merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. Koperasi harus betul-
betul mengabdi kepada kepentingan perikemanusiaan semata-mata dan bukan 
kepada kebendaan. Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa persamaan 
derajat, dan kesadaran para anggotanya. Koperasi digunakan sebagai wadah 
demokrasi ekonomi dan sosial yang dimiliki bersama para anggota, pengurus 
maupun pengelola. Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan para anggota 
melalui musyawarah rapat anggota. 
      Prinsip-Prinsip Koperasi 
Perbedaan antara koperasi dengan badan usaha lainnya tidak hanya 
terletak pada landasan dan asasnya, tetapi juga pada prinsip-prinsip pengelolaan 
organisasi dan usaha yang dianutnya serta penjabaran lebih lanjut dari asas 
kekeluargaan yang dianutnya. Prinsip-prinsip koperasi mengatur hubungan antara 
koperasi dengan para anggotanya, antara sesama anggota koperasi, pola 
kepengurusan organisasi koperasi serta mengenai tujuan yang ingin dicapai. 
Selain itu, juga mengatur pola kepemilikan modal koperasi serta pola pembagian 
sisa hasil usahanya. 
Penyusunan prinsip-prinsip koperasi di Indonesia tidak terlepas dari 
sejarah dan perkembangan prinsip koperasi internasional. Sebagaimana 
   
 
 
dinyatakan dalam pasal   ayat   Undang-undang No.  /    , koperasi Indonesia 
melaksanakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
 . Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
Karena itu, tidak seorang pun yang boleh dipaksa oleh orang lain untuk 
menjadi anggota koperasi. 
 . Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
Penerapan prinsip ini dalam koperasi dilakukan dengan mengupayakan 
sebanyak mungkin anggota koperasi di dalam pengambilan keputusan 
koperasi. 
 . Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding dengan 
besarnya jasa masing-masing anggota. 
Koperasi tidak menggunakan istilah laba atau keuntungan untuk 
menunjukkan selisih antara penghasilan yang diterima yang disebut dengan 
Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya 
tertentu akan dibagikan kepada para anggota sesuai dengan pertimbangan 
jasanya masing-masing. Jasa para anggota diukur berdasarkan jumlah 
konstribusi masing-masing terhadap pembentukan SHU ini. Ukuran konstribusi 
yang digunakan adalah jumlah transaksi anggota dengan koperasi selama 
periode tertentu. 
 . Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal. 
Pembatasan bunga atas modal merupakan cerminan bahwa selain 
menaruh perhatian terhadap pemberian imbalan yang wajar atas partisipasi 
   
 
 
para anggotanya, koperasi juga mendorong dan menumbuhkan rasa 
kesetiakawanan antarsesama anggota koperasi. 
 . Kemandirin. 
Agar dapat mandiri, koperasi harus mengakar kuat dalam kehidupan 
masyarakat. Dan agar dapat mengakar kuat, koperasi harus dapat diterima oleh 
masyarakat. Dan agar dapat diterima oleh masyarakat, koperasi harus 
memperjuangkan kepentingan serta peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. 
      Jenis-Jenis Koperasi 
Bidang usaha koperasi mencerminkan jenis produk yang dijual kepada 
masyarakat dan para anggotanya. Berdasarkan bidang usaha ini dan jenis 
anggotanya, menurut Rudianto (      ) koperasi dapat dikelompokkan ke dalam 
  jenis, yaitu: 
 . Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 
bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya, untuk 
kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan 
bantuan dana. Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan 
jasa penyimpanan dan peminjaman dana kepada anggota koperasi. 
 . Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 
konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi 
konsumen adalah melakukan pembelian bersama. Jenis barang atau jasa yang 
   
 
 
dilayani suatu koperasi konsumen sangat tergantung pada latar belakang 
kebutuhan anggota yang akan dipenuhi. Sebagai contoh, koperasi yang 
mengelola toko serba ada, mini market, dan sebagainya. 
 . Koperasi Pemasaran 
Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 
produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran dibentuk 
terutama untuk membantu para anggotanya memasarkan barang-barang yang 
mereka hasilkan. Jadi masing-masing anggota koperasi menghasilkan barang 
secara individual, sementara pemasaran barang-barang tersebut dilakukan oleh 
koperasi. Hal ini berarti keikutsertaan anggota koperasi terbatas memasarkan 
produk yang dibuatnya. Tujuan utama koperasi pemasaran adalah untuk 
menyederhanakan rantai tata niaga dan mengurangi sekecil mungkin 
keterlibatan para pedagang perantara dalam memasarkan produk-produk yang 
mereka hasilkan. 
 . Koperasi Produsen 
Koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak memiliki 
badan usaha sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk 
menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi 
produsen adalah menyediakan, mengoperasikan dan mengelola sarana produksi 
bersama. Tujuan utama koperasi produsen adalah menyatukan kemampuan dan 
modal para anggotanya guna menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu 
melalui suatu badan usaha yang mereka kelola dan miliki sendiri. 
 
   
 
 
      Perangkat Organisasi Koperasi 
Praktek manajemen menunjukkan bahwa fungsi atau kegiatan manajemen 
(planning, organizing, actuating, controlling) secara langsung maupun tidak 
langsung selalu bersangkutan dengan unsur manusia, planning dalam manajemen 
adalah ciptaan manusia orginizing selain mengatur unsur manusia, actuating 
adalah proses menggerakkan manusia-manusia onggota organisasi, sedangkan 
controlling diadakan agar pelaksanaan manajemen selalu dapat meningkatkan 
hasil kinerjanya (Widiyanti,     ).  
Dalam melakukan kegiatan usahanya, koperasi juga harus memiliki 
seperangkat organisasi yang benar-benar terbentuk dan terorganisir. Adapun 
perangkat organisasi koperasi terdiri dari: 
 . Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 
Tetapi bukan berarti rapat anggota bersifat tak terbatas. Kekuasaan tertinggi 
suatu rapat anggota tetap ada batasnya yaitu prinsip koperasi dan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. Pentingnya rapat-rapat di dalam suatu 
koperasi, dapat dilihat pada formulir akta pendirian Koperasi pasal    ayat ( ), 
yang menyatakan bahwa tempat dan tanggal serta acara rapat harus 
diberitahukan selambat-lambatnya tujuh hari sebelum rapat diadakan.  
Pengurus Koperasi bertanggung jawab menyelenggarakan rapat anggota. 
Rapat Anggota pada umumnya diadakan sekali setahun yang disebut Rapat 
Anggota Tahunan, disingkat RAT dimana pengurus memberi 
   
 
 
pertanggungjawaban atas kebijaksanaan yang telah dilakukannya selama tahun 
buku yang lampau.  
Ada juga yang mengadakan dua kali rapat anggota dalam satu tahun yaitu 
satu kali untuk menyusun Anggaran Biaya dan Pendapatan (rencana usaha) 
untuk tahun yang akan datang dan kedua kali rapat anggota tahunan untuk 
membicarakan kebijaksanaan Pengurus selama tahun yang lampau. Yang 
pertama diadakan menjelang akhir tahun buku (September-Desember), sedang 
yang kedua diadakan beberapa bulan sesudah akhir tahun buku.  
Rapat Anggota Tahunan Koperasi membicarakan antara lain hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Penilaian kebijaksanaan Pengurus dalam memimpin Koperasi selama tahun 
buku yang lampau. 
b. Neraca tahunan dan perhitungan laba rugi. 
c. Penilaian laporan Badan Pemeriksa. 
d. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha koperasi 
e. Rencana kerja dan rencana anggaran belanja tahun berikutnya. 
f. Pemilihan Pengurus dan Badan Pemeriksa (jika masing-masing sudah 
berakhir masa jabatannya). 
g. Masalah-masalah yang timbul dalam rapat. 
 . Pengurus 
Pengurus dalam koperasi mempunyai kedudukan yang sangat 
menentukan bagi keberhasilan koperasi sebagai organisasi ekonomi yang 
berwatak sosial. Pengurus bertanggung jawab mengenai segala kegiatan 
   
 
 
pengelolaan koperasi dan usahanya kepada rapat anggota atau rapat anggota 
luar biasa. Umumnya orang yang dipilih sebagai Pengurus haruslah seorang 
yang jujur dan memiliki keterampilan kerja.  
Tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban pengurus adalah: 
a. Menentukan pelaksanaan atau jalannya koperasi. 
b. Harusnya selalu mengadakan hubungan dengan atau menjadi penghubung 
antara koperasi dengan para anggotanya. 
c. Memberi penerangan kepada anggota agar mereka kepada koperasinya 
dapat dipelihara dengan baik. Disamping itu harus selalu berusaha menjaga 
keutuhan jiwa koperasi mereka. 
d. Mewakili koperasi, baik di dalam maupun di luar pengadilan. 
e. Pengurus bertanggung jawab atas segala utang-piutang koperasi atau yang 
dibeli dengan kerdit. 
f. Pengurus mengawasi gerak dan jalannya Koperasi, agar sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku terhadap koperasi dan agar koperasi tidak 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah dinyatakan dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
g. Pengurus harus secara teratur mengawasi pembelanjaan koperasi agar 
kedudukan koperasi dalam hal pembelanjaan makin stabil. 
h. Pengurus harus juga memberikan garis kebijaksanaan dalam soal investasi 
modal dan menentukan cara-cara kontinitas keberhasilan koperasi dapat 
terjamin. 
   
 
 
Disamping kewajiban-kewajiban tersebut di atas, pengurus mempunyai 
hak-hak sebagai berikut: 
a. Memanggil rapat biasa maupun rapat khusus diperintahkan oleh Rapat 
Anggota maupun tidak. 
b. Mengangkat atau memecat manajer. 
c. Di dalam Koperasi Primer seorang anggota Pengurus hanya mempunyai hak 
satu suara. Akan tetapi pada Koperasi Sekunder hak suaranya dapat lebih 
dari satu. 
 . Pengawas 
Pengawasan yang bertujuan untuk mencegah kesalahan yang mungkin 
adalah lebih bijaksana daripada memberikan hukuman dan peringatan. Jadi 
tugas pengawas (Pasal    UU No.   /    ), ayat ( ): 
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 
pengelolaan koperasi. 
b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. Juga pengawal 
mempunyai wewenang, ayat ( ): a) meneliti catatan yang ada pada koperasi, 
dan b) mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 
 . Manajer 
Manajer adalah pimpinan dari seluruh karyawan yang dimiliki oleh 
koperasi yang diserahi tugas dan bertanggungjawab kepada pengurus. 
Kedudukan manajer hanyalah sebagai pelaksana dari kebijakkan yang 
ditetapkan oleh RAT sehingga ia bertanggungjawab kepada pengurus. 
  
   
 
 
    Sisa Hasil Usaha (SHU)  
      Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU)  
Sisa hasil usaha merupakan laba bersih seperti lazimnya dalam dunia usaha 
yang dilaporkan pada akhir tiap periode. Menurut Wijaya (       ), “sisa hasil 
usaha koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun, 
dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun buku yang bersangkutan atau 
biasa disebut dengan laba bersih”   
Sumarsono (       ) berpendapat bahwa  “SHU adalah pendapatan yang 
diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan, dan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan”  Sedangkan 
Baswir (       ) menyatakan, “SHU setelah dikurangi dengan biaya-biaya 
tertentu, akan dibagikan kepada anggota sesuai dengan pertimbangan jasa masing-
masing”  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sisa hasil 
usaha merupakan laba bersih yang akan digunakan oleh anggota untuk memenuhi 
kebutuhannya. SHU disisihkan sebagian untuk cadangan dan dana-dana koperasi 
yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota. Sebagian lagi sisa hasil usaha ini 
dibagikan kepada anggota sesuai dengan besarnya kontribusi anggota terhadap 
pendapatan koperasi.  
Hasil dari pembagian SHU ini berarti anggota telah menerima manfaat 
berupa manfaat ekonomi tidak langsung. Jika pendapatan lebih kecil dari beban 
usaha maka akan timbul kerugian usaha. Pengelolaan usaha koperasi sebagai 
badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi tidak boleh mengabaikan adanya 
   
 
 
kelebihan yang diperoleh dari kegiatan usaha atau yang disebut Sisa Hasil Usaha 
(SHU). 
      Pembagian Sisa Hasil Usaha  
Pada dasarnya SHU yang diperoleh koperasi disetiap tahunnya dibagi sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan pada Anggaran Dasar/Anggaran Rumah 
Tangga koperasi yang bersangkutan. Acuan dasar untuk membagi SHU adalah 
prinsip-prinsip dasar koperasi yang menyebutkan bahwa, pembagian SHU 
dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing 
anggota.  
Menurut UU Koperasi No.    Tahun      pasal    bahwa pembagian Sisa 
Hasil Usaha (SHU) yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota 
koperasi itulah yang boleh dibagikan kepada para anggota, sedang sisa hasil usaha 
yang berasal dari usaha koperasi yang diselenggarakan untuk bukan anggota, 
misalnya dari hasil pelayanan terhadap pihak ketiga tidak boleh dibagikan kepada 
anggota karena bagian ini bukan diperoleh dari jasa anggota, sisa hasil usaha ini 
digunakan untuk pembiayaan tertentu lainnya.  
Pembagian Sisa Hasil Usaha koperasi supaya diatur sebagai berikut: 
 . Sisa Hasil Usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota, 
dibagikan untuk:  
a. Cadangan koperasi  
b. Para Anggota, sebanding dengan jasa yang diberikan masing-masing  
c. Dana Pengurus  
d. Dana Pegawai / karyawan  
   
 
 
e. Dana pendidikan koperasi  
f. Dana Sosial  
g. Dana Pembangunan Daerah kerja.  
 . Sisa Hasil Usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan 
anggota, dibagikan untuk:  
a. Cadangan koperasi  
b. Dana Pengurus  
c. Dana Pegawai/karyawan  
d. Dana Pendidikan Koperasi  
e. Dana Sosial  
f. Dana Pembangunan Daerah Kerja. 
Cara penggunaan sisa hasil usaha di atas, kecuali cadangan diatur dalam 
Anggaran Dasar dengan mengutamakan kepentingan koperasi yang bersangkutan. 
Cadangan ini dimaksudkan untuk memupuk modal koperasi sendiri dan untuk 
menutup kerugian koperasi bila diperlukan, oleh karenanya cadangan tidak boleh 
dibagikan kepada anggota walaupun diwaktu pembubaran. Penggunaan Dana 
Sosial diatur oleh Rapat Anggota dan dapat diberikan antara lain pada fakir 
miskin, yatim piatu atau usaha-usaha sosial lainnya. Perihal zakat dapat diatur 
oleh koperasi yang bersangkutan dalam Anggaran Dasar maupun ketentuan-
ketentuan lain dari koperasi. Penggunaan Dana Pembangunan Daerah dilakukan 
setelah mengadakan konsultasi dengan pihak Pemerintah Daerah setempat. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.   ) menyebutkan 
bahwa, Pembagian Selisih Hasil Usaha harus dilakukan pada akhir periode 
   
 
 
pembukuan. Jumlah yang dialokasikan selain untuk koperasi diakui sebagai 
kewajiban. Dalam hal pembagian tidak dapat dilakukan karena jenis dan jumlah 
pembagiannya belum diatur secara jelas dalam anggaran dasar atau anggaran 
rumah tangga, tetapi harus menunggu rapat anggota, maka sisa hasil usaha 
tersebut dicatat sebagai sisa hasil usaha belum dibagi dan harus dijelaskan dalam 
catatan atas laporan  keuangan.  
Menurut Sitio dan Tamba (       ) secara umum SHU koperasi dibagi 
untuk: 
 . Cadangan Koperasi  
Cadangan koperasi merupakan bagian dari penyisihan SHU yang tidak 
dibagi dan dapat digunakan untuk memupuk modal sendiri serta untuk 
menutup kerugian koperasi bila diperlukan.  
 . Jasa Anggota  
Anggota di dalam koperasi memiliki fungsi ganda yaitu sebagai pemilik 
(owner) dan sekaligus sebagai pelanggan (customer). Dengan demikian, SHU 
yang diberikan kepada anggotanya berdasar atas   (dua) kegiatan ekonomi 
yang dilakukan oleh anggota sendiri, yaitu: 
a. SHU atas jasa modal, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena jasa 
atas penanaman modalnya (simpanan) didalam koperasi.  
b. SHU atas jasa usaha, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena jasa 
atas transaksi yang dilakukan sebagai pelanggan di dalam koperasi.  
 
 
   
 
 
 . Dana Pengurus  
Dana pengurus adalah SHU yang disisihkan untuk pengurus atas balas 
jasanya dalam mengelola organisasi dan usaha koperasi. 
 . Dana Pegawai  
Dana Pegawai adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk membayar 
gaji pegawai yang bekerja dalam koperasi. 
 . Dana Pendidikan  
Dana pendidikan adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk 
membiayai pendidikan pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan dan keahlian Sumber Daya Manusia dalam 
mengelola koperasi 
 . Dana Sosial  
Dana sosial adalah penyisihan SHU yang dipergunakan untuk membantu 
anggota dan masyarakat sekitar yang tertimpa musibah. 
 . Dana Pembangunan Daerah Kerja  
Dana Pembangunan Daerah Kerja adalah penyisihan SHU yang 
dipergunakan untuk mengembangkan daerah kerjanya. 
      Prisip-prinsip Pembagian SHU 
Menurut Sitio dan Tamba (       ) agar tercermin asas keadilan, 
demokrasi, tranparasi, dan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi, maka perlu 
diperhatikan prinsip-prinsip pembagian SHU sebagai berikut: 
 
 
   
 
 
 . SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.  
Pada hakikatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang 
bersumber dari anggota sendiri, sedangkan SHU yang bukan berasal dari 
anggota dijadikan sebagai cadangan koperasi. Oleh sebab itu, langkah pertama 
dalam pembagian SHU adalah memisahkan antara SHU yang bersumber dari 
hasil transaksi anggota dan SHU yang bersumber dari nonanggota. 
 . SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan 
anggota sendiri.   
SHU yang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif dari 
modal yang diinvestasikannya dan dari hasil transaksi yang dilakukannya 
dengan koperasi. Oleh sebab itu, perlu ditentukan proporsi SHU untuk jasa 
modal dan jasa transaksi usaha yang dibagi kepada anggota 
 . Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.  
Proses perhitungan SHU peranggota dan jumlah SHU yang dibagi 
kepada anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap anggota 
dapat dengan mudah menghitung secara kuantitatif berapa partisipasinya 
kepada koperasinya. Prinsip ini pada dasarnya juga merupakan salah satu 
proses pendidikan bagi anggota koperasi dalam membangun suatu 
kebersamaan, kepemilikan terhadap suatu badan usaha, pendidikan dalam 
proses demokrasi. 
 
 
 
   
 
 
 . SHU anggota dibayar secara tunai  
SHU peranggota harus diberikan secara tunai, karena dengan demikian 
koperasi membuktikan dirinya sebagai badan usaha yang sehat kepada anggota 
dan masyarakat mitra bisnisnya.  
Berdasarkan prinsip-prinsip SHU di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
koperasi berasaskan kekeluargaan, bahkan dalam pembagian-pembagian SHU 
memiliki prinsip-prinsip yang identik dengan kekeluargaan. Hal ini dilakukan 
SHU yang diperoleh masing-masing anggota dapat bermanfaat untuk memenuhi 
kebutuhan seluruh warga koperasi tersebut. 
 
      Faktor-faktor yang Memperngaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU)  
Besarnya SHU pada koperasi tergantung dari kegiatan yang dilakukan oleh 
koperasi itu sendiri. Menurut Pachta, dkk (    ), faktor-faktor yang 
mempengaruhi SHU terdiri dari dua faktor yaitu: 
 . Faktor dari Dalam  
a. Partisipasi anggota, para anggota koperasi harus berpartisipasi dalam 
kegiatan koperasi karena tanpa adanya peran anggota maka koperasi tidak 
akan berjalan lancar  
b. Jumlah modal sendiri, SHU anggota yang diperoleh sebagian dari modal 
sendiri yaitu dari simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan 
hibah  
c. Kinerja pengurus, kinerja pengurus sangat diperlukan dalam semua kegiatan 
yang dilakuikan oleh koperasi, dengan adanya kinerja yang baik dan sesuai 
   
 
 
persyaratan dalam angaran dasar serta UU perekonomian maka hasil yang 
dicapaipun juga akan baik.  
d. Jumlah unit usaha yang dimiliki, setiap koperasi pasti mempunyai unit 
usaha, hal ini juga menentukan seberapa besar volume usaha yang 
dijalankan dalam kegiatan usaha tersebut.   
e. Kinerja manajer, kinerja manajer menentukan jalannya semua kegiatan yang 
dilakukan oleh koperasi dan memiliki wewenang atas sema hal-hal yang 
bersifat intern. 
f. Kinerja karyawan, merupakan kemampuan seorang karyawan dalam 
menjadi anggota koperasi. 
 . Faktor dari Luar 
a. Modal pinjaman dari luar 
b. Para konsumen dari luar selain anggota koperasi  
c. Pemerintah. 
 
    Partisipasi Anggota 
      Pengertian Partisipasi Anggota 
Partisipasi anggota merupakan hal yang vital dalam pembangunan 
koperasi. Dalam realita yang terjadi saat ini banyak koperasi dengan tingkat 
partisipasi anggota yang rendah, namun beberapa di antaranya tetap dapat 
memberikan manfaat yang memuaskan bagi para anggotanya. Akan tetapi, tanpa 
partisipasi anggota, kemungkinan atas rendah atau menurunnya efisien dan 
   
 
 
efektivitas anggota dalam rangka mencapai kinerja koperasi, akan lebih besar 
(Ropke,        ). 
Menurut Mutis (       ) partisipasi anggota merupakan unsur utama 
dalam memacu kegiatan dan untuk mempertahankan ikatan pemersatu di dalam 
koperasi. Koperasi sebagai business entitty dan social entity dibentuk oleh 
anggota-anggota untuk menggapai manfaat tertentu melalui partisipasi. Maka dari 
itu, koperasi harus memiliki kegiatan-kegiatan tertentu untuk menjabarkan 
bentuk-bentuk partisipasi dan memacu manfaat bersama, ketika berbagai manfaat 
diperoleh melalui upaya-upaya bersama para anggota. 
Organisasi partisipasi ditandai dengan hubungan identitas yang dapat 
diwujudkan jika pelayanan yang diberikan oleh koperasi sesuai dengan 
kepentingan dan kebutuhan anggotanya. Menurut Ropke (       ) pembahasan 
partisipasi anggota dijelaskan dalam tiga aspek sebagai berikut: 
 . Anggota berpartisipasi dalam memberikan kontribusi atau menggerakan 
sumber-sumber dayanya. 
 . Anggota berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (perencanaan, 
implementasi/pelaksanaan dan evaluasi). 
 . Anggota berpartisipasi/berbagi keuntungan. 
Keberhasilan koperasi sangat erat hubungannya dengan partisipasi aktif 
setiap anggotanya. Seorang anggota akan mau berpatisipasi, bila yang 
bersangkutan mengetahui tujuan organisasi tersebut, manfaatnya terhadap dirinya, 
dan cara organisasi itu dalam mencapai tujuan. 
   
 
 
Dari beberapa definisi di atas partisipasi anggota merupakan unsur yang 
terdapat pada koperasi dan sebagai pengikat pemersatu di dalam koperasi. Dengan 
partisipasi anggota maka sebuah koperasi akan terlihat bagaimana kinerja koperasi 
tersebut tercapai. Koperasi juga diharapkan menanamkan dasar-dasar distribusi 
pemanfaatan dari hasil atau pelayanan-pelayanan yang bersifat ekonomis dan 
sosial untuk mempertahankan semangat kebersatuan anggota-anggota dan 
kesetiaan mereka kepada semangat koperasi. 
      Faktor-faktor Partisipasi Anggota 
Menurut Mutis (       ) menyatakan bahwa berdasarkan pengalaman di 
Indonesia, koperasi yang berhasil dalam mempertahankan partisipasi anggota 
dimunculkan oleh faktor-faktor positif yang mempengaruhi keberhasilan tersebut, 
yaitu:  
 . Perasaan kelompok yang kuat.  
 . Latihan berkesinambungan bagi calon anggota dan anggota. 
 . Kunjungan-kunjungan lapangan dari para penggerak koperasi yang 
berkesinambungan, dialog informal dengan anggota setempat.  
 . Para anggota dan pengurus melaksanakan rapat-rapat dengan berhasil baik, 
membuat kartu anggota dan pembukuan yang benar, menerbitkan laporan 
keuangan bulanan.  
 . Menanamkan dan mempertahankan sikap-sikap mental yang baru atau 
kebiasaan-kebiasaan yang berhubungan dengan aneka simpanan pemberian 
pinjaman dan aspek-aspek lain untuk bekerja sama dalam koperasi. 
 . Para anggota membuat rencana koperasi.  
   
 
 
 . Penerbitan publikasi yang teratur disebarluaskan kepada para anggota koperasi.  
 . Latihan bagi para anggota untuk memahami, menganalisis koperasi-koperasi, 
mengadakan perjanjian, persatuan, pada saat permulaan. 
Selain faktor positif, partisipasi anggota juga dipengaruhi oleh faktor 
negatif, antara lain:  
 . Kurangnya pendidikan anggota, antara lain dalam bentuk latihan anggota dan 
calon anggota yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi lokal.  
 . Feodalisme dan paternalisme dari para pengurus koperasi dalam hubungan 
dengan para anggota.  
 . Kurangnya tindak lanjut yang konsisten dan pengamatan dari rencana-rencana 
organisasi yang telah disepakati bersama.  
 . Manipulasi yang dibuat oleh bermacam-macam individu menyebabkan 
timbulnya erosi rasa ikut serta memiliki dari para anggota dengan koperasinya 
ataupun sebaliknya.  
 . Kartu anggota tidak dibuat dengan baik menimbulkan ketidakjelasan transaksi 
antar-anggota dengan koperasinya ataupun sebaliknya.  
 . Kurang manajemen yang teratur dan ketrampilan manajerial dari pengurus 
koperasi.  
 . Kurangnya rencana pengembangan profesional untuk mengimbangi 
perkembangan dinamika kebutuhan para anggota. 
 . Kurangnya penyebaran informasi tentang penampilan koperasi, seperti neraca, 
biaya, amnfaat, dan laporan statistik yang lain.  
   
 
 
 . Pengalaman-pengalaman dan praktek-praktek koperasi yang buruk di masa 
lampau.  
  . Ketidakcapakan para pengurus koperasi untuk menata pembukuan. 
      Merealisasikan Partisipasi Anggota 
Dalam UU No.    Tahun     pasal    dan    menyatakan bahwa anggota 
merupakan subjek, peran yang fundamental, dan pemegang kendali pengwasan 
terhadap organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya secara rinci, anggota dapat 
mendelegasikan wewenangnya kepada pengurus dan pengawas. Selain itu, 
dijelaskan juga bahwa partisipasi anggota harus berwujud dalam tindakan nyata 
sehari-hari, misalnya berbelanja atau bertransaksi dengan koperasi dan 
memasyarakatkan koperasi kepada lingkungan.  
Menurut Garoyan dalam (Sukamdiyo,         ) bahwa partisipasi 
anggota dalam manajemen juga harus direalisasikan melalui berbagai cara antara 
lain:  
 . Menerima dan melaksanakan Anggaran Dasar dan keputusan rapat anggota.  
 . Memilih serta memberhentikan pengurus dan pengawas.  
 . Mengesahkan perubahan anggaran dan investasi yang penting.  
 . Mengawasi pengurus dan pengelola secara dinamis.  
 . Mengusulkan untuk memeriksa keuangan agar tidak ada penyelewengan. 
 . Membantu permodalan koperasi sesuai dengan kemampuan masing-masing.  
 . Membayar simpanan-smpanan yang menjadi kewajiban.  
 . Melakukan transaski dan aktif dengan kegiatan koperasi.  
 . Memberikan kritik dan saran terhadap pelaksanaan pengurus.  
   
 
 
  . Mengikuti dan mendorong perkembangan koperasi. 
Usaha dan upaya mempengaruhi anggota masyarakat memasuki pintu 
gerbang koperasi, dimaksudkan sebagai usaha memperluas partisipasi anggota 
koperasi. Menurut Widiyanti (        ) berbagai indikasi yang muncul sebagai 
ciri-ciri anggota yang berpartisipasi baik adalah:  
 . Melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib secar tertib dan teratur.  
 . Membantu modal Koperasi di samping simpanan pokok dan wajib sesuai 
dengan kemampuan masing-masing.  
 . Menjadi langganan Koperasi yang setia.  
 . Menghadiri rapat-rapat dan pertemuan secara aktif.  
 . Menggunakan hak untuk mengawasi jalannya usaha Koperasi, menurut 
Anggaran Dasar dan Rumah Tangga, peraturan-peraturan lainnya dan 
keputusan-keputusan bersama lainnya. 
Adapun mengenai partisipasi dikemukakan oleh Ropke (       ) dengan 
membagi jenis-jenis partisipasi menjadi tiga bagian yaitu:  
 . Partisipasi anggota dalam mengkontribusikan atau menggerakan sumber-
sumber dayanya.  
 . Partisipasi anggota dalam mengambil keputusan (perencanaan, implementasi, 
pelaksanaan dan evaluasi).  
 . Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat.  
Sedangkan menurut Syamsuri SA (        ) bahwa  “Bentuk partisipasi 
anggota dalam Koperasi dibagi menjadi empat bagian” yaitu   
 . Partisipasi modal,  
   
 
 
 . Partisipasi pengambilan keputusan,  
 . Partisipasi usaha,  
 . Partisipasi pengawasan.  
Menurut pendapat di atas, partisipasi anggota dapat terwujud dalam bentuk 
anggota harus memenuhi berbagai kewajibannyadalam hal permodalan Koperasi, 
kegiatan usaha Koperasi dengan melakukan transaksi usaha dengan Koperasi lain, 
anggota harus berperan aktif di dalam pengambilan keputusan serta melakukan 
kontrol terhadap kebijakan pengurus, anggota harus berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pendidikan Koperasi yang diselengarakan baik oleh Koperasi itu sendiri 
maupun oleh pemerintah, dan yang terakhir anggota harus melakukan pengawasan 
terhadap jalannya roda organisasi Koperasi. Pengawasan ini dapat dilakukan pada 
saat Rapat Anggota Tahunan (RAT) atau pada saat berlangsungnya setiap 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Koperasi. 
      Indikator Partisipasi Anggota  
Menurut Anoraga dan Widiyanti (        ), “pengukuran partisipasi 
anggota berkaitan dengan peran ganda anggota sebagai pemilik dan sekaligus 
sebagai pelanggan ” Dalam kedudukannya sebagai pemilik   
 . Para anggota memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan 
pertumbuhan perusahaan koperasi dalam bentuk kontribusi keuangan 
(penyerahan simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, atau dana-
dana pribadi yang diinvestasikan pada koperasi).  
 . Mengambil bagian dalam penetapan tujuan, pembuatan keputusan dan proses 
pengawasan terhadap jalannya perusahaan koperasi. Partisipasi semacam ini 
   
 
 
disebut partisipasi kontributif. Dalam kedudukannya sebagai 
pelanggan/pemakai, para anggota memanfaatkan berbagai potensi pelayanan 
yang disediakan oleh koperasi dalam menunjang kepentingannya. Partisipasi 
semacam ini disebut partisipasi insentif. 
Menurut Hanel dalam Meilani dan Ismulyaty (       ) bahwa  “Indikator 
partisipasi anggota yaitu; memberikan kontribusi keuangan pada koperasi, 
mengambil bagian dalam menetapkan tujuan koperasi, memanfaatkan potensi 
yang telah disediakan koperasi dalam menunjang kepentingannya ” 
 . Partisipasi dalam Pengambilan keputusan  
Partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan merupakan aktivitas 
keikutsertaan anggota dalam memberikan saran dan kritik atas pengelolaan 
usaha Koperasi. 
 . Partisipasi dalam Permodalan  
Partisipasi merupakan kesadaran anggota sehingga Koperasi harus dapat 
memberikan rangsangan khusus agar anggota dapat berpartisipasi secara 
efektif. Partisipasi anggota dalam Koperasi dapat dinyatakan melalui 
penyertaan modal yaitu peran aktif anggota membayar simpanan yang telah 
ditentukan, dan peran aktif anggota dalam pemanfaatan pelayanan barang dan 
jasa yang disediakan Koperasi. 
 . Partisipasi dalam Pelayanan  
Pelayanan pada anggota antara lain diwujudkan dengan cara 
menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan anggotanya, Koperasi bertindak 
sebagai penjual yang berperan memberikan barang dan jasa yang dibutuhkan 
   
 
 
anggota dengan harga yang semurah-murahnya yang mengguntungkan 
anggota, demikian pula halnya pada Koperasi pemasaran, dalam menampung 
hasil produksi anggotanya tidak bertindak sebagai pembeli, karena antara 
Koperasi dengan anggotanya tidak terjadi proses jual beli, sebab Koperasi di 
sini berperan menjualkan produk anggota dengan harga yang minimal sama 
dengan harga di pasar setempat. 
 . Partisipasi dalam Pengawasan  
Partisipasi pengawasan adalah bentuk partisipasi anggota dalam hal 
mengawasi jalannya roda organisasi. Kriteria untuk mengukur partisipasi 
pengawasan di Koperasi meliputi: a. Sikap anggota bila melihat penyimpangan 
b. Sikap anggota bila merasakan adanya diskriminasi pelayanan c. Sikap 
anggota bila melihat anggota lain memperoleh pelayanan lebih banyak d. 
Pengawasan kerja. 
 
    Simpanan Anggota 
      Pengertian Simpanan Anggota 
Undang-Undang Dasar      khususnya pasal    ayat ( ) menyatakan 
bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 
asas kekeluargaan. Perekonomian Indonesia dibagi dalam sektor pemerintah, 
sektor koperasi dan sektor swasta. Kekuatan koperasi berada pada anggotanya, 
jika anggota koperasi itu banyak maka simpanan anggota yang terhimpun akan 
semakin banyak. simpanan anggota merupakan salah satu modal dimana modal 
tersebut digunakan untuk kegiatan usaha koperasi tersebut, oleh sebab itu 
besarnya simpanan anggota sangat penting peranannya di dalam koperasi.  
   
 
 
Menurut Peraturan Pemerintah No.   Tahun      simpanan anggota adalah 
dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi-koperasi lain dan 
atau anggotannya kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan koperasi 
berjangka. 
Jadi simpanan anggota didalam koperasi simpan pinjam sangat penting 
karena merupakan salah satu modal sendiri bagi koperasi tersebut. Didalam 
koperasi, permodalan koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 
   Tahun      tentang perkoperasian Indonesia pasal    ayat   dan   bahwa 
modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri 
berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan cadangan dan hibah, 
sedangkan modal pinjaman berasal dari anggota, koperasi lainnya atau 
anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat 
hutang lainnya dan dari sumber lain yang sah. 
Dalam hal ini yang akan dibahas hanya mengenai simpanan anggota yang 
terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan hari 
koperasi dan simpanan hari raya. Sesuai dengan pokok pembahasan yang telah 
diterapkan, untuk mengetahui apakah simpanan anggota atau tidak dalam 
penentuan tinggi rendahnya profitabilitas. 
Definisi masing-masing simpanan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No.    Tahun      adalah sebagai berikut:  
 . Simpanan pokok adalah sejumlah nilai uang tertentu yang diwajibkan  kepada 
anggota untuk menyerahkannya kepada koperasi pada saat masuk dan menjadi 
anggota koperasi yang sudah ditentukan (dalam anggaran dasar) jumlahnya dan 
   
 
 
sama besar bagi setiap anggota. Simpanan pokok ini tidak boleh diambil 
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi tersebut. 
 . Simpanan wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib 
disimpan  oleh setiap anggota pada waktu tertentu (misal: setiap hari, minggu, 
bulan, akan tetapi pada umumnya setiap bulan) dan pada kesempatan tertentu 
(misal: setiap memberi barang atau setiap meminjam uang). Simpanan wajib 
hanya dapat diambil kembali dengan cara yang diatur lebih lanjut dalam 
anggaran dasar dengan mengutamakan kepentingan koperasi. 
 . Simpanan sukarela adalah simpanan yang dilakukan secara sukarela baik 
jumlah maupun jangka waktunya dari anggota maupun dari non anggota. 
Didalam Undang-Undang  Republik Indonesia No.    Tahun      
simpanan sukarela tidak disebutkan sebagai modal sendiri koperasi akan tetapi 
sebagai modal pinjaman.  
      Faktor-faktor yang Mempengaruhi Simpanan Anggota  
 . Keaktifan anggota menabung 
Keaktifan para anggota menyimpan uang dalam bentuk tabungan yang 
semakin meningkat, dimana tabungan merupakan simpanan dari anggota pada 
koperasi. Apabila jumlah tabungan meningkat,  hal ini akan menyebabkan 
jumlah simpanan  di koperasi akan meningkat pula, ini disebabkan karena 
bertambahnya jumlah tabungan yang terhimpun semakin banyak, akan 
mempengaruhi jumlah simpanan  yang ada di koperasi tersebut. Dengan 
bertambahnya jumlah tabungan yang terhimpun, maka jumlah simpanan akan 
bertambah pula.  
   
 
 
 . Bertambahnya jumlah anggota baru 
Jumlah anggota yang semakin bertambah, akan mengakibatkan jumlah 
simpanan akan meningkat pula. Hal ini disebabkan karena dengan 
bertambahnya jumlah anggota, akan mempengaruhi jumlah simpanan yang ada 
di koperasi seperti simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, 
simpanan hari koperasi, dan simpanan hari raya akan bertambah pula. Dengan 
bertambahnya jumlah anggota, maka dana yang terhimpun di koperasi akan 
bertambah pula, salah satunya simpanan yang ada pada koperasi.  
 
    Pinjaman Anggota 
      Pengertian Pinjaman Anggota ( Kredit) 
Asal mulanya kata kredit berasal dari kata credere yang artinya adalah 
kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit maka 
berarti mereka memperoleh kepercayaan. Adapun bagi si pemberi kredit, credere 
berarti memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan 
pasti kembali. Kasmir (        ), menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga.  
Pinjaman adalah pemberian sejumlah uang dari suatu pihak (lembaga 
keuangan, seseorang atau perusahaan) kepada pihak lain (seseorang atau 
perusahaan) yang mewajibkan pinjamannya untuk melunasi dalam jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga yang disepakati bersama (Winarno dan Ismaya, 
   
 
 
        ). Dalam menghimpun SHU, maka koperasi simpan pinjam biasanya 
memperoleh keuntungan dari jasa dan atau bagi hasil yang diberikan oleh anggota 
dalam kegiatan pembiayaan atau pinjaman modal usaha yang di kerjasamakan 
dengan anggota koperasi.  
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan 
persetujuan pinjam meminjam antara dua pihak yaitu peminjam (debitur) dan 
pemberi kredit (kreditur) atas dasar kepercayaan dan debitur mempunyai 
kewajiban pembayaran yang dilakukan pada jangka waktu tertentu dengan jumlah 
bunga yang ditetapkan.  
      Prinsip Pemberian Pinjaman (Kredit) 
Menurut Sutrisno (       ) pertimbangan yang lazim digunakan untuk 
mengevaluasi calon peminjam sering disebut dengan prinsip  C atau the five C‟s 
principles: 
 . Character  
Character adalah data tentang kepribadian tentang calon pelanggan 
seperti sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar 
belakang keluarga, maupun hobinya. Karakter ini untuk mengetahui apakah 
nantinya calon nasabah ini secara jujur berusaha untuk memenuhi 
kewajibannya, dengan kata lain character merupakan willingness to pay. 
 . Capacity  
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam mengelola 
usahanya yang dapat dilihat dari pendidikannya, pengalaman mengelola 
usahanya (business record), sejarah perusahaan yang pernah dikelola (pernah 
   
 
 
mengalami masa sulit atau tidak, bagaimana mengatasi kesulitan). Capacity ini 
merupakan ukuran dari ability to pay atau kemampuan dalam membayar. 
 . Capital 
Capital adalah kondisi kekayaan yang dikelolanya.  Hal ini dapat dilihat 
dari neraca, laporan rugi-laba, struktur permodalan, rasio-rasio yang diperoleh 
seperti return on equity, return on investment. Dari kondisi di atas apakah 
layak calon pelanggan diberi kredit, dan berapa besar plafond kredit yang layak 
diberikan. 
 . Collateral  
Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila calon 
pelanggan benar-benar belum bisa memenuhi kewajibannya. Collateral ini 
diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian 
dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang 
mungkin bisa dijadikan jaminan. 
 . Condition 
Kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi 
yang dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah. Ada suatu usaha yang 
sangat tergantung pada suatu kondisi perekonomian, oleh karena itu perlu 
mengkaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon pelanggan. 
Adapun pelayanan pinjaman (kredit) yang dilakukan oleh koperasi meliputi:  
 . Prosedur peminjaman kredit  
Prosedur peminjaman kredit adalah rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan di dalam mengelola permohonan kredit dari saat permohonan 
   
 
 
tersebut diterima sampai dengan pencairan dana kredit. Manfaat prosedur 
pemberian kredit antara lain adalah untuk memberikan pelayanan yang lebih 
baik kepada anggota, untuk mengetahui dan menyelesaikan permasalahanyang 
timbul dalam permohonan kredit tersebut, dan untuk mengusahakan pemberian 
kredit dalam waktu relatif singkat (Tohar,         -   ).  
 . Pencairan Kredit  
Menurut Tohar (        ) pencairan kredit merupakan tahap terakhir 
setelah ketentuan dipenuhi oleh peminjam. Peminjam harus menandatangani 
kuitansi rangkap dua sebagai bukti tanda terima uang tersebut. Pinjaman ini 
diberikan secara tunai dan tidak diberikan dalam bentuk lain. Bila pencairan 
diberikan secara berathapa, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan dalam penggunaan daan tersebut.  
 . Jangka waktu kredit  
a. Kredit jangka pendek Kredit yang diberikan Bank dengan jangka waktu 
pelunasan setinggi-tingginya selama   (satu) tahun. Kredit semacam ini, 
biasanya diberikan Bank sebagai kredit modal kerja, maksudnya bukan 
untuk investasi.  
b. Kredit jangka menengah Yaitu kredit yang diberikan Bank dengan jangka 
waktu pelunasan setinggi-tingginya satu sampai tiga tahun. Bank biasanya 
menyalurkan kredit jangka dari tiga tahun atau menengah untuk keperluan-
keperluan modal kerja permanen atau investasi yang jumlahnya relatif kecil.  
   
 
 
c. Kredit jangka panjang Kredit jangka panjang biasa berumur maksimal lebih 
dari lima tahun. Bank biasanya memberikan kredit jangka panjang untuk 
keperluan investasi (Hadiwidjaja dan Wirasasmita,        ). 
 . Angsuran kredit  
Dalam melakukan pengembalian kredit terdiri dari bunga dan angsuran 
kredit, penyetorannya langsung ke kas unit perkreditan pada koperasi. 
Pelaksanaan angsuran kredit sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
koperasi. Adapun pelaksanaan angsuran kredit dapat dilakukan dengan   cara, 
yaitu:  
a. Secara mengangsur atau cicilan yaitu angsuran secara periode sesuai dengan 
jadwal waktu mengangsur.  
b. Pelunasan pada saat berakhirnya jangka waktu pinjaman atau kredit. 
Angsuran kredit merupakan kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan 
bunganya dilakukan secara berkala dalam jumlah yang sama pada jangka 
waktu yang ditentukan.  
 . Bunga kredit  
Bunga kredit menurut Tohar (        ) adalah suatu jumlah ganti 
kerugian atau balas jasa penggunaan uang, barang atau jasa oleh peminjam. 
Bagi kreditur bunga adalah pendapaatan atau suatu keuntungan atas pinjaman 
uang, barang atau jasa oleh debitur. Bagi debitur, bunga dianggap sebagai 
biaya produksi atau biaya modal. Besarnya bunga kredit ditebtukan oleh 
banyak faktor. Bunga kredit adalah beban yang dikenakan kepada debitur 
sebagai akibat dari perjanjian kredit yang dibuat. Pembayaran bunga kredit 
   
 
 
dilakukan secara konten oleh debitur (penerima kredit) pada saat mengangsur 
pinjaman sesuai dengan perjanjian. 
 
    Modal Koperasi  
      Pengertian Modal Koperasi  
Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk menjalankan kegiatan 
usahanya Koperasi memerlukan modal. Adapun modal Koperasi terdiri atas 
Modal Sendiri dan Modal Pinjaman. Menurut Riyanto (        ) ada   (dua) 
macam modal yaitu Modal Sendiri dan modal asing. Yang dimaksud Modal 
Sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan laba) 
atau berasal dari pengambil bagian, peserta atau pemilik (modal saham, modal 
peserta). Dan yang dimaksud dengan modal asing adalah modal yang berasal dari 
luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi 
perusahaan merupakan utang yang harus dibayar kembali. 
Sedikitnya ada tiga alasan koperasi membutuhkan modal, antara lain untuk:  
 . Membiayai proses pendirian sebuah koperasi atau disebut biaya pra-organisasi 
untuk keperluan: pembuatan akta pendirian atau anggaran dasar, membayar 
biaya administrasi pengurusan izin yang diperlukan, sewa tempat bekerja, 
ongkos transportasi, dan lain-lain.  
 . Membeli barang-barang modal. Barang-barang modal ini dalam perhitungan 
perusahaan digolongkan menjadi harta tetap atau barang modal jangka panjang.  
 . Modal kerja. Modal kerja biasanya digunakan untuk membiayai operasional 
koperasi dalam menjalankan usahanya. 
 
   
 
 
      Modal Sendiri  
Hendar dan Kusnadi (        ) menyatakan bahwa: Modal anggota adalah 
simpanan pokok dan wajib yang harus dibayar anggota kepada koperasi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku pada koperasi, tiap anggota memiliki hak suara 
yang sama. Tidak tergantung pada besarnya modal anggota pada koperasi. 
Modal Sendiri menurut Undang-undang No.    tahun      adalah modal 
yang menangung risiko atau disebut modal ekuiti. Apabila dalam suatu tahun 
buku, Koperasi menderita kerugian maka yang harus menanggung kerugian 
tersebut adalah komponen Modal Sendiri. Modal Sendiri menurut UU No.    
tahun      pasal   , sebagai berikut: 
 . Simpanan Pokok 
Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib 
dibayarkan oleh anggota kepada Koperasi pada saat masuk menjadi anggota. 
Simpanan Pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih 
menjadi anggota. 
 . Simpanan Wajib 
Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 
yang wajib dibayar oleh anggota kepada Koperasi dalam waktu dan 
kesempatan tertentu. Simpanan Wajib tidak dapat diambil Kembali selama 
yang bersangkutan masih menjadi anggota. 
 
 
 
   
 
 
 . Dana Cadangan  
Dana Cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan 
Sisa Hasil Usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk Modal Sendiri dan untuk 
menutup kegiatan Koperasi bila diperlukan. 
 . Hibah 
Hibah adalah pemberian yang diterima Koperasi dari pihak lain berupa 
uang atau barang secara cuma-cuma.  
Bagi Koperasi, Modal Sendiri merupakan sumber permodalan yang utama, 
hal tersebut karena alasan: (Anoraga dan Widiyanti,        ) 
 . Alasan Kepemilikan  
Modal yang berasal dari anggota merupakan salah satu wujud 
kepemilikan anggota terhadap Koperasi beserta usahanya. Anggota yang 
memodali usahanya sendiri akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan usaha tersebut. 
 . Alasan Ekonomi  
Modal yang berasal dari anggota akan dapat dikembangkan secara lebih 
efisien dan murah karena tidak diperkenankan persyaratan bunga. 
 . Alasan Resiko 
Modal Sendiri/anggota juga mengandung resiko yang lebih kecil 
dibandingkan dengan modal dari luar, khususnya pada saat usaha tidak berjalan 
dengan lancar. 
 
 
   
 
 
      Modal Asing  
Modal asing terdiri dari modal pinjaman dan modal penyertaan dimana 
modal pinjaman yaitu modal yang berasal dari: 
 . Pinjaman dari Anggota  
Pinjaman dari anggota adalah pinjaman yang diperoleh dari anggota 
koperasi. Pinjaman dari anggota koperasi ini dapat disamakan dengan 
simpanan sukarela, hanya saja perbedaannya dalam simpanan sukarela besar 
kecilnya dari nilai yang disimpan tergantung dari kerelaan anggota, sedangkan 
dalam pinjaman koperasi meminjam sejumlah uang kepada anggota.  
 . Pinjaman dari Koperasi Lain  
Pada dasarnya diawali dengan adanya kerjasama yang dibuat oleh sesama 
badan usaha koperasi untuk saling membantu dalam bidang kebutuhan modal.  
 . Sumber Lain yang Sah  
Adalah pinjaman dari bukan anggota koperasi yang dilakukan tidak 
melalui penawaran secara umum.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekalipun koperasi bukan 
merupakan bentuk kumpulan modal, tetapi pengaruh modal dan penggunaanya 
dalam koperasi tidak boleh mengaburkan dan mengurangi makna koperasi yang 
lebih menekankan kemanusiaan daripada kebendaan.  
Modal penyertaan adalah modal yang bersumber dari pemerintah atau 
masyarakat dalam bentuk investasi terutama dalam hubungan ini diatur bahwa 
para pemilik modal penyertaan tidak mempunyai kekuasaan dalam rapat anggota 
dan dalam menentukan kebijakan koperasi secara keseluruhan, namum pemilik 
   
 
 
modal tersebut dapat diikutkan dalam pengelolaan dan pengawasan usaha 
investasi sesuai perjanjian.  
Hendar dan Kusnadi (        ) menyatakan untuk dapat memupuk modal 
penyertaan, koperasi sekurang-kurangnya dapat memenuhi persyaratan:  
 . Telah memperoleh status badan hukum  
 . Membuat rencana kegiatan dari usaha yang akan dibiayai modal penyertaan, 
dan  
 . Mendapat persetujuan Rapat Anggota.  
 
    Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Namun penelitian ini 
memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu baik berupa objek, waktu, dan 
variabel penelitian yang digunakan. Berikut ini merupakan ringkasan dari 
penelitian sebelumnya. 
 . Anak Agung Istri Agung Ratih Kirana, dkk. (    ) judul penelitan; Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Koperasi Wanita Di 
Kecamatan Gianyar. Berdasarkan hasil analisis, jumlah anggota, modal, dan 
kualitas SDM secara parsial berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 
partisipasi anggota. Jumlah anggota berpengaruh langsung terhadap 
keberhasilan koperasi, sementara modal dan kualitas SDM tidak memiliki 
pengaruh terhadap keberhasilan koperasi. Partisipasi anggota merupakan full 
mediation pengaruh tidak langsung jumlah anggota terhadap keberhasilan 
koperasi, sementara itu partisipasi anggota merupakan parsial mediasi 
   
 
 
pengaruh tidak langsung modal dan kualitas SDM terhadap keberhasilan 
koperasi. 
 . Rusyana, dkk. (    ) judul penelitan; Pengaruh Partisipasi, Komitmen dan 
Kemampuan Inovasi Anggota Terhadap Arah Pengembangan Koperasi (Studi 
Empiris pada Koperasi Primer S-   Kodam IV Diponegoro Kota Semarang). 
Berdasarkan hasil analisis partisipasi anggota berpengaruh dan signifikan 
terhadap Arah Pengembangan Koperasi.  
 . Gede Praba Suteja (    ) judul penelitan; Pengaruh Jumlah Modal Sendiri dan 
Jumlah Modal Pinjaman Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha Pada KPN Praja 
Mukti Kantor Bupati Buleleng Tahun     –    . Kesimpulan hasil penelitian 
adalah modal sendiri dan modal pinjaman secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perolehan SHU.  
 . Monica Tria Cahyani (    ) judul penelitan; Pengaruh Jumlah Anggota 
Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha Melalui Partisipasi Anggota Sebagai 
Variabel Intervening Pada Koperasi Simpan Pinjam Wisuda Guna Raharja 
Denpasar Tahun     -    . Hasil penelitian menunjukkan bahwa;  ) terdapat 
pengaruh langsung antara jumlah anggota terhadap perolehan sisa hasil usaha, 
dan  ) terdapat pengaruh tidak langsung antara jumlah anggota terhadap 
perolehan sisa hasil usaha melalui partisipasi anggota. 
 . Putu Trisna Ganitri, dkk. (    ) judul penelitan; Pengaruh Modal Sendiri, 
Modal Pinjaman, dan Volume Usaha Terhadap Selisih Hasil Usaha (SHU) 
Pada Koperasi Simpan Pinjam. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
   
 
 
positif dan signifikan modal sendiri, modal pinjaman, dan volume usaha 
terhadap SHU. 
 . Ferline Ariesta (    ) judul penelitan; Pengaruh Jumlah Anggota dan 
Simpanan Anggota Terhadap Peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada PKP-
RI (Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia) Propinsi Sumatera Barat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sisa 
hasil usaha yaitu jumlah anggota dan simpanan anggota, berpengaruh terhadap 
peningkatan SHU. 
 
    Kerangka Pemikiran 
Salah satu indikator keberhasilan koperasi dapat dilihat dari besar kecilnya 
sisa hasil usaha (SHU) yang merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 
selama satu tahun buku setelah dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya 
termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Namun terdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi sisa hasil usaha (SHU), diantaranya; partisipasi 
anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman, dan modal. Lebih jelasnya seperti 
gambar di bawah. 
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Gambar:    . Kerangka Pemikiran 
 
 
 
    Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dewik, dkk (    ), 
menyatakan bahwa jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman dan 
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha. Berdasarkan 
penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran di atas, maka dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
 . Partisipasi anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 . Simpanan anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariahdi Kabupaten Karanganyar. 
 . Pinjaman anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Syariah di Kabupaten Karanganyar. 
 . Modal berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Syariah di 
Kabupaten Karanganyar.  
 
 
 
 
 
 
   
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
    Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain yang 
dilakukan adalah penelitian explanatory (penjelasan) yaitu peneliti menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis maka 
penelitian tersebut tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif melainkan penelitian 
pengujian hipotesis atau penelitian explanatory (penjelasan) (Singaribun dan 
Effendi,       ). 
 
    Objek dan Subjek Penelitian 
      Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah variabel-variabel yang diteliti yaitu partisipasi 
anggota, simpanan anggota, pinjaman anggota, modal koperasi dan Sisa Hasil 
Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Karanganyar.  
      Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten 
Karanganyar. 
 
    Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Karanganyar pada tahun     . 
 
   
   
 
 
 
    Data dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, Bahasa ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian 
ataupun suatu konsep.  
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
     . Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya (Hasan,        ). Data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh melalui kuesioner dari Koperasi Simpan Pinjam Syariah yang 
bernaung di bawah Dinas Koperasi dan UMKM di kabupaten Karanganyar. 
     . Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan seseorang yag 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan,        ). Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 
melalui dokumentasi dan buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi. 
 
 
 
   
 
 
 
    Populasi dan Sampel 
      Populasi 
Populasi adalah keseluruhan aspek penelitian yang ingin diperoleh data dan 
informasinya, baik perhitungan maupun pengukuran, kualitatif maupun 
kuantitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap 
dan jelas (Sudjana,       ). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan 
Rapat Anggota Tahunan Koperasi Simpan Pinjam yang bernaung di bawah Dinas 
Koperasi dan UMKM di Kabupaten Karangayar yang berjumlah   Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah.  
      Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah Laporan Rapat Anggota Tahunan 
Koperasi Simpan Pinjam yang bernaung di bawah Dinas Koperasi dan UMKM di 
Kabupaten Karanganyar mengenai Sisa Hasil Usaha Koperasi simpan pinjam, 
partisipasi anggota, simpanan anggota, pinjaman anggota dan  modal koperasi.   
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
artinya bahwa penentuan sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 
penelitian dan didasarkan pula pada pertimbangan tertentu dari keseluruhan 
sampel yang ada sehingga relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
 . Koperasi Simpan Pinjam yang menyerahkan laporan RAT (Rapat Anggota 
Tahunan) ke Dinas Koperasi dan UMKM di Kabupaten Karanganyar secara 
rutin ada tahun     -    . 
   
 
 
 . Koperasi Simpan Pinjam yang bernaung dibawah Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Karanganyar yang memperoleh laba SHU dalam kurun waktu tahun 
    -    . 
  
    Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode 
yaitu. 
      Metode observasi  
Merupakan  metode  pengumpulan  data  dengan  cara  mengadakan 
pengamatan  langsung  pada  perusahaan  yang  dijadikan  obyek atau bahan 
penelitian dan mencatat secara sistematis mengenai masalah-masalah yang akan 
diteliti. 
      Metode kuesioner 
Yaitu  dengan memberikan  suatu  daftar  pertanyaan  yang  telah  dibuat  
dan ditentukan urutan serta formatnya oleh peneliti kepada responden. 
 
    Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat lima variabel, yaitu empat variabel bebas 
terdiri dari Partisipasi Anggota (X ), Simpanan Anggota (X ), Pinjaman Anggota 
(X ), dan Modal Koperasi (X ), serta satu variabel terikat yaitu Sisa Hasil Usaha 
(Y). 
 
 
   
 
 
      Variabel Bebas 
 . Partisipasi Anggota (X )  
Menurut Mutis (       ) Partisipasi anggota merupakan unsur utama 
dalam memacu kegiatan dan untuk mempertahankan ikatan pemersatu di dalam 
koperasi. Indikator partisipasi anggota adalah:  
a. Partisipasi dalam Pengambilan keputusan  
b. Partisipasi dalam Permodalan  
c. Partisipasi dalam Pelayanan  
d. Partisipasi dalam Pengawasan (Meilani dan Sri Ismulyaty,        )  
 . Simpanan Anggota (X ) 
 Menurut Peraturan Pemerintah No.   Tahun      simpanan anggota 
adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi-koperasi 
lain dan atau anggotannya kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan 
simpanan koperasi berjangka. Simpanan dalam penelitian ini adalah simpanan 
anggota yang mana simpanan adalah sejumlah uang yang disetorkan anggota 
kepada koperasi. Simpanan dalam penelitian ini yaitu meliputi simpanan 
pokok, simpanan wajib dalam kurun waktu tahun      -      yang diukur 
dengan satuan rupiah. 
 . Pinjaman Anggota (X ) 
Pinjaman adalah pemberian sejumlah uang dari suatu pihak (lembaga 
keuangan, seseorang atau perusahaan) kepada pihak lain (seseorang atau 
perusahaan) yang mewajibkan pinjamannya untuk melunasi dalam jangka 
   
 
 
waktu tertentu dengan jumlah bunga yang disepakati bersama (Winarno dan 
Ismaya,         ). 
Pinjaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Jumlah Pinjaman 
Anggota kepada Koperasi. Pinjaman dalam adalah jumlah pinjaman (Hutang) 
yang diberikan oleh masing-masing koperasi simpan pinjam di Kabupaten 
Karanganyar berdasarkan kesepakatan pihak peminjam dengan koperasi 
dengan imbalan bunga yang telah ditentukan dalam kurun waktu tahun      - 
     yang diukur dengan satuan rupiah. 
 . Modal Koperasi (X ) 
Menurut Riyanto (        -   ) ada   (dua) macam modal yaitu Modal 
Sendiri dan modal asing. Yang dimaksud Modal Sendiri adalah modal yang 
berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan laba) atau berasal dari pengambil 
bagian, peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta). Dan yang 
dimaksud dengan modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan 
yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan 
merupakan utang yang harus dibayar kembali. 
Dalam penelitian ini modal diperoeh dari banyaknya jumlah modal 
sendiri maupun modal pinjaman yang dipergunakan oleh masing-masing 
koperasi simpan pinjam di Kabupaten Karanganyar dalam rangka memenuhi 
kebutuhan usaha koperasi dalam kurun waktu tahun      -      yang diukur 
dengan satuan rupiah. 
 
 
   
 
 
      Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Sisa Hasil Usaha (SHU). Menurut 
Wijaya (       ), “Sisa hasil usaha koperasi adalah pendapatan koperasi yang 
diperoleh dalam satu tahun, dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun 
buku yang bersangkutan atau biasa disebut dengan laba bersih”  Dalam penelitian 
ini SHU diperoleh dari Pendapatan dikurangi total biaya, penyusutan dan 
kewajiban lainnya dalam satu tahun buku masing-masing koperasi simpan pinjam 
di Kabupaten Karanganyar dalam kurun waktu tahun      –      yang diukur 
dengan satuan rupiah. 
 
    Teknik Analisis Data 
      Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan keadaan lapangan atau profile 
tempat penelitian secara deskriptif dengan mengintepretasikan hasil dokumentasi 
data dengan harapan akan dapat menggambarkan lebih terperinci mengenai hasil 
penemuan dalam penemuan.  
      Uji Asumsi Klasik 
 . Uji Multikolinearitas  
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinieritas dapat dilihat dari ( ) nilai tolerance dan lawannya, ( ) 
   
 
 
Variance Inflancion Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance >  ,   atau sama 
dengan nilai VIF <    (Ghozali,         ). 
 . Uji Heteroskedasitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heterokedastisitas. 
      Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan perubahan variabel 
satu disebabkan oleh variabel yang lain dan dinyatakan dalam bentuk persamaan 
matematik (model matematika). Dalam hal ini, regresi dilakukan untuk 
menentukan besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) (Y) yang disebabkan oleh 
Partisipasi Anggota (X ), Simpanan Anggota (X ), Pinjaman Anggota (X ), dan 
Modal Koperasi (X ). Adapun spesifikasi persamaan Analisis regresi berganda 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (Irawan,         ) 
Y = a + β X  + β X + β  X  + β  X  +e   
Keterangan: 
Y  = Sisa Hasil Usaha (SHU)  
a   = Konstan 
X   = Partisipasi Anggota  
X   = Simpanan Anggota  
   
 
 
X   = Pinjaman Anggota  
X   = Modal Koperasi  
β , β , β ,β  = Koefisien Regresi  
e      = residual error 
 
      Uji Hipotesis 
 . Uji F  
Menurut Ghozali (       ) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan significance level  ,   (α =   ). Ketentuan penerimaan 
atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan >  ,   maka Ho diterima (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan ketiga variabel independen 
tersebut tidak mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika nilai signifikan <  ,   maka Ho ditolak (koefisien regresi signifikan).  
Ini berarti secara simultan ketiga variabel independen tersebut mempunyai 
kontribusi yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 . Uji t 
Menurut Ghozali (       ) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
   
 
 
significance level  ,   (α=  ). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Jika nilai signifikansi >  ,   maka Ho ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
tidak mempunyai kontribusi signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika signifikan <  ,   maka Ho diterima (koefisien regresi signifikan). Ini 
berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai kontribusi 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 . Koefisien Determinasi Koefisien Determinasi (R )  
Koefisien determinasi (R square) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 
adalah di antara   sampai dengan  . Nilai yang mendekati   berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
    Profil Obyek Penelitian 
 . KJKS "Kospin Syariah" Karanganyar Jawa Tengah 
Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian juga belahan 
dunia Islam (Muslim World) lainnya, menginginkan sistem 
perekonomian yang berbasis nilai-nilai dan prinsip syariah (Islamic 
Economic System) untuk diterapkan dalam segenap aspek kehidupan 
bisnis dan transaksi kegiatan ekonomi ummat lainnya. Keinginan ini 
didasari oleh suatu kesadaran untuk menerapkan kehidupan yang Islami 
secara utuh dan total. 
Adanya kenyataan bahwa telah banyak lembaga keuangan 
konvensional yang ditutup dan dilikuidasi. Dan sekaranglah saatnya para 
pelaku bisnis di bidang lembaga keuangan yang masih mengimani Al 
Qur‟an sebagai pedoman hidupnya dan Hadits sebagai panduan 
aktivitasnya memperkenalkan bahwa Islam memiliki prinsip Syirkah al 
Inan, al Mudharabah, Ba‟i as Salam, Wakalah, dan lain sebagainya. 
KJKS "Kospin Syariah" sebagai lembaga keuangan berbentuk 
koperasi dengan filosofi utama kemitraan dan 
kebersamaan (sharing) dalam keuntungan (profit) dan 
resiko (risk). Bersama-sama lembaga ekonomi syariah lainnya berusaha 
untuk dapat mewujudkan kegiatan ekonomi yang lebih adil dan 
transparan. 
   
   
 
 
KJKS "Kospin Syariah" merupakan Lembaga Keuangan yang 
bergerak dibidang Simpan Pinjam berbentuk Koperasi. Dalam 
melaksanakan kegiataannya Lembaga ini menganut sistem 
syariah (Islamic Economic System) dimana dengan sistem yang 
diterapkan ini dapat memberi manfaat dan keuntungan bagi siapapun atau 
berbagai pihak yang terlibat dan bekerja sama dengan KJKS Kospin 
Syariah secara adil, nyaman, aman dan transparan. 
Lembaga ini berdiri pada tahun      dengan Badan Hukum No. 
   /BH/      / /     tertanggal    Januari      ditebitkan oleh Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Penanaman Modal dan Koperasi Kabupaten 
Karanganyar. Dan terakhir lembaga ini telah mendapatkan ijin opeasional 
di Daerah wilayah Propinsi Jawa Tengah dengan SK Gurbernur Jawa 
Tengah melalui Dinas Koperasi dan UKM Propinsi Jawa Tengah No. 
  /PAD/KDK.  /VI/    . 
Motto Kospin Syariah 
" Maju Berkembang dan Sukses Bersama Umat " 
KJKS Kospin Syariah berusaha mewujudkan suatu usaha untuk 
membina para anggota agar dapat mengembangkan usaha dan 
meningkatkan kesejahteraannya. 
Visi dan Misi Kospin Syariah 
Visi Kospin Syariah : 
   
 
 
Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang kokoh, tangguh, 
terpercaya dan dapat meningkatkan kesejahteraaan anggota serta menjadi 
jantung ekonomi umat. 
Misi Kospin Syariah : 
Meningkatkan profesionalitas manajemen dan kinerja 
karyawan secara rutin dan berkesinambungan, selalu mengoptimalkan 
keterlibatan para anggota utamanya dalam hal pemupukan modal, 
melaksanakan efisiensi disegala bidang dalam rangka memperoleh 
keuntungan optimal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan anggota, 
menjalankan fungsi sosial melalui Qordul Hasan dan lainnya. 
 . KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) didirikan pada tanggal    Maret      
dan merupakan lembaga keuangan mikro syariah dibawah pembinaan 
Dinas Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar dengan SK 
Bupati Karanganyar No.        /  /tahun      dan berbadan Hukum 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). 
Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana 
Zakat, Infaq, dan Shodaqoh serta dana-dana sosial lainnya. Adapun usaha 
pokok kami adalah pengelolaan Baitul tamwil yakni pengelolaan dana-
dana simpanan dan investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan 
berdasarkan pola dan prinsip-prinsip syariah Islam. 
Pada saat KJKS BIM berdiri telah memiliki anggota sebanyak    orang, 
namun seiring dengan berjalannya waktu sampai dengan bulan Juni      
   
 
 
jumlah anggota menjadi     orang, jumlah pengguna jasa sebanyak 
       orang dan   kantor pelayanan. Bina Insan Mandiri 
Jl. Solo – Purwodadi Km.   Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar, Jawa 
Tengah 
Visi & Misi 
Visi KJKS BIM adalah menjadi Lembaga Keuangan Syariah Berkelas 
Dunia yang Profesional sehat, kuat, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
muamalah syariah. 
Misi yang dijalankan KJKS BIM adalah untuk mewujudkan tatanan 
perekonomian masyarakat yang amanah, adil, makmur dan sejahtera atas 
dasar prinsip-prinsip syariah dalam rangka mengharap keridhoan Allah 
SWT. 
Pengawas Dan Pengurus Kjks Bina Insan Mandiri 
PENGAWAS DAN PENGURUS KJKS BINA INSAN MANDIRI 
 
Managemen Kjks Bina Insan Mandiri 
   
 
 
 
 
 . KSU Ja‟far Medika Syari‟ah 
KSU Ja‟far Medika Syari‟ah adalah koperasi serba usaha yang 
mempunyai unit simpan pinjam, yang terletak di desa Munggur, 
Mojogedang, Karanganyar, dengan No. BH.      /  BH / V  /     .  KSU  
Ja‟far Medika  Syari‟ah  dengan unit  simpan pinjamdalam 
operasionalnya melayani pembiayaann dan simpanan wilayah Munggur, 
Mojogedang dan sekitarnnya. 
Dengan adanya KSU Ja‟far Medika Syari‟ah, diharapkan 
masyarakat ekonomi bawah dan menengah akan semakin mudah dan 
memperoleh permodalan. Diwilayah Munggur, Mojogedang dan 
sekitarnnya sangat potensial dalam pengembangan perekonomian dengan 
masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai pedagang, 
buruh, jasa, industri kecil dan petani. Hal ini juga didukung dengan 
   
 
 
kondisi wilayah Munggur yang terletak diperbatasan Kabupaten  
Karanganyar  dengan  Kabupaten Sragen, serta didukung jalur 
transportasi dari Solo-Jamus yang lancar 
Demi melakukan pelayanan terbaik kepada anggota dan 
masyarakat, mulai  bulan April      KSU  Ja‟far Medika Syari‟ah 
melayani pembayaran pajak, listrik, dan telepon  pada tahun      telah 
membuka kantor pelayanan di Jamus Kecamatan Kerjo, sehingga bisa 
menambah jaringan terhadap anggota di wilayah Kecamatan Kerjo. 
Untuk kedepan ditahun      akan melakukan pembukaan kantor 
pelayanan di wilayah Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sragen 
karena sesuai dengan Undang-Undang perkoperasian koperasi berganti 
dengan KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Simpanan Pinjam). 
KSU Ja‟far Medika Syari‟ah berdiri pada   Agustus     , sejarah 
yayasan berdiri itu berdiri karena satu yayasan dengan rumah sakit Ja‟far 
Medika salah satu persyaratan untuk mendirikan rumah sakit adalah 
mendirikan koperasi, sejak itulah Koperasi Jafar berdiri dan sampai 
sekarang berkembang dengan pesat, terdapat    karyawan yang 
mengelola koperasi, cabang sekarang ada di Jambangan, Jamus, 
Mojogedang, Tasik Madu, rencana mau buka cabang di Matesih, 
Tawangmangu, dan Kebakkramat. Jumlah anggota dari tahun     -     
meningkat setiap tahunnya, pada tahun      jumlah anggotanya      
asetnya mencapai Rp.   .    .    .    , Tahun      jumlah 
anggotannya      assetnya mencapai Rp.   .    .    .    , Tahun      
   
 
 
jumlah anggotannya      assetnnya mencapai Rp.   .    .    .    . 
Setiap tahun asset nya selalu meningkat. 
 . KSPPS Dana Amanah 
KSPPS Dana Amanah merupakan salah satu koperasi yang 
beroperasi di daerah Karanganyar  -Surakarta. Koperasi ini dipimpin oleh 
Pak Joko, seorang pejuang ekonomi Islam dan manusia yang berusaha 
memanusiakan sesamanya, demikian beliau dalam sudut pandangku. 
Ketika itu, beberapa kali kami nyasar, kami karena tidak saja hanya aku 
yang ke sana untuk belajar bersama beliau, namun bersamaku juga teman-
teman lain yang memiliki maksud yang sama. Dari janji untuk ketemuan 
pas siang hari, sampai kemudian baru bisa bersua pada sore hari, maghrib 
tepatnya. Tempatnya jauh dari keramaian kota, berada di Kota Solo 
pinggiran, jauh juga dari Kota Karanganyar di dekat grujugan sewu sana. 
KSPPS Dana Amanah merupakan salah satu anggota dari Inkopsyah, 
Induk Koperasi Syariah Indonesia, sebuah lembaga yang mewadahi 
perkumpulan koperasi syariah di Indonesia, terutama kemudahan 
memperoleh sumber dana. Dalam perjalan operasionalnya selama empat 
tahun, KSPPS Dana Amanah telah berhasil mengembangkan asset 
mencapai   miliar, sebuah angka yang menakjubkan bagiku, terlebih bila 
dilihat struktur pengurus yang pada faktanya tak seorang pun yang 
bergelar sarjana, mereka adalah para pelaku yang membawa niat untuk 
kemudian Allah karuniakan ilmu atas kesungguhan dalam membumikan 
ekonomi syariah. Sedikit aku mengoreksi sejarah pendirian KSPPS Dana 
   
 
 
Amanah dari Pak Joko, beliau meuturkan bahwa awal pendirian KSPPS 
adalah semangat untuk membantu saudara sesama yang ingin membeli 
barang kebutuhan seperti motor, namun tidak memiliki dana cash. 
Sebagai seorang yang memiliki jiwa sosial dan semangat beribadah, 
beliau yang merupakan salah satu makmum jama'ah masjid setempat 
mencoba bermusyawarah dengan rekan-reakn ahlu masjid lainnya untuk 
memfasilitasi dalam membantu saudara sesama yang membutuhkan 
pembiayaan dengan proses dan cara sesuai syariah. Oleh karena itu 
berbekal niat beramal untuk ibadah, Pak Joko dengan rekan-rekan ahlu 
masjid lainnya sepakat mendirikan KSPPS Dana Amanah. Setelah 
terbentuk pengurus yang satu visi dan misi, beliau meuturkan bahwa poin 
penting dalam memberikan amanah kepada pengelola adalah mereka yang 
baik secara spiritual juga baik secara sosial.  
Sampai dengan saat ini, KSPPS Dana Amanah berhasil memperluas 
wilayah operasional dengan didukung lima kantor cabang dengan masing-
masing cabang memiliki tujuh orang pengelola. Jadi, secara keseluruhan 
KSPPS Dana Amanah memiliki    Pengelola dengan lima kantor cabang 
untuk melayani total        anoa atau anggota KSPPS. Dari        
anggota tersebut, KSPPS Dana Amanah memiliki prestasi yang menurutku 
luar biasa sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah, bahwa tingkat Non 
Performing Financing (NPF) nya, atau tingkat macet dari pembiayaan 
yang diberikan hanya  ,  . Ini adalah tingkat yang istimewa karena 
normalnya bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah, nilai NPF mereka 
   
 
 
biasa berkisar dari    -  %. 
Salah satu strategi yang digunakan oleh KSPPS Dana amanah dalam 
menjaga tingkat kesehatan keuangan tersebut adalah dengan 
memberlakukan plafon pembiayaan yang diberikan hanya sebesar     
dari nilai agunan yang dijaminkan oleh anggota. Selain itu, pengelola juga 
seringkali diikutsertakan dalam pelatihan oleh lembaga-lembaga yang 
mewadahi keuangan mikro, sperti Inkopsyah dan Dinas Koperasi. Adapun 
untuk menjaga kontrol sosial dimulai dengan kontrol spiritual dengan 
engadakan kajian rutin pekanan. 
Nama perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini adalah “KSPPS 
Dana Amanah”  Mempunyai visi perusahaan “Menjadi KSPPS Syariah 
yang Sehat, Profesional, dan Terpercaya” dan dengan misi 
“Memperdayakan ekonomi umat dengan menjunjung prinsip keadilan dan 
maslahat bersama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
berkelanjutan”   
KSPPS Dana Amanah juga mempunyai kredo “Menebar Syariah 
Menuai Barokah” dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, serta 
saling membantu, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang 
inovatif untuk memaksimalkan nilai tambah bagi para stakeholder dan 
shareholder. 
KSPPS Syariah Dana Amanah adalah KSPPS Syariah yang ke   
(dua) berdiri di kota Surakarta, yang diresmikan oleh Bank Indonesia 
pada tanggal    Mei      M atau bertepatan dengan tanggal    Jumadil 
   
 
 
Ula      H, yang mulai beroperasi   Juni      M atau    Jumadil Ula 
     H. Dengan badan hukum Perseroan Terbatas No. C-      
HT.     -TH.    , sebagai upaya meningkatkan kemakmuran bersama 
melalui pengamalan perkoperasian yang sesuai kaidah syariah. 
Dikarenakan perkembangan dan pertumbuhan usahanya kurang 
menggembirakan dan pemilik lama tidak lagi memiliki komitmen untuk 
konsisten terus menumbuhkan usahanya, maka pada bulan November 
     dilakukan akuisisi oleh pemilik baru.  
Dengan kepemilikan baru ini tumbuh semangat baru, sehingga 
KSPPS ini terus tumbuh, berkembang, dan kuat. Akuisisi tersebut 
dikuatkan dengan perubahan Anggaran Dasar yang disahkan oleh 
Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-AH.     -      yang dimuat 
dalam Berita Negara RI Tanggal    Desember      No.   . 
Koperasi Syariah Dana Amanah terus berupaya memberikan 
pelayanan perkoperasian yang profesional dan amanah, melalui produk 
dan jasa layanan yang aman, nyaman, inovatif, dan menguntungkan, serta 
terus tumbuh secara sehat, dengan kinerja dan reputasi positif. 
a. Keyakinan Dasar 
Kami berkeyakinan bahwa rasa keadilan, kebersamaan, dan 
kekeluargaan yang berbasis profesionalisme dapat membangun tim 
kerja yang tangguh; sedangkan kesejahteraan, kenyaamanan kerja, dan 
kepastian masa depan yang berorientasi kinerja akan mampu 
membangun loyalitas, dedikasi, dan moralitas kerja yang tinggi.  
   
 
 
Saling memegang teguh komitmen, kepercayaan, dan saling 
memberi  manfaat serta keuntungan yang akan mampu membangun 
jalinan kerja sama yang kokoh antar stake-holder maupun antar share-
holder, yang pada gilirannya akan mudah dibangun kultur kerja yang 
efisien, efektif, dan produktif yang sangat dibutuhkan dalam 
mewujudkan visi perusahaan.  
b. Nilai Dasar 
Sistem operasional KSPPS Dana Amanah sebagai aktualisasi 
budaya kerja perusahaan, didasarkan pada suatu sistem nilai yang 
harus dipegang teguh dan dijiwai, serta dihayati oleh setiap staf dan 
lini perusahaan, yaitu sistem nilai profesionalisme syariah yang 
meliputi: 
 ) Lillahi ta‟ala (state of mind) 
Orang yang memiliki sikap profesional adalah orang yang 
dalam bekerja  senantiasa memiliki visi, arah, dan niat yang jelas, 
“Sesungguhnya pekerjaan itu bergantung dengan niatnya, dan segala 
sesuatu itu hasilnya juga bergantung dari niatnya” (HR. Muttafaq 
„alaihi)  Visi yang paling substantif dari seluruh amaliah manusia di 
dunia adalah lillahi ta‟ala “Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia 
kecuali untuk beribadah kepada Ku” (Q.S. Adz-Dzariyaat:   ).  
Agar pekerjaan itu dapat diterima oleh Allah SWT sebagai 
ibadah, maka tidak boleh tidak, harus dikerjakan dengan sebaik-
baiknya dengan penuh istiqomah, sabar, pantang putus asa, dan 
   
 
 
tawakal (berserah diri kepada Allah SWT), sehingga menjadi amal 
shalih karena hanya pekerjaan yang dilakukan dengan cara terbaik, 
sehingga menghasilkan produk, jasa, dan layanan yang terbaik pulalah 
yang dapat diterima oleh Allah sebagai ibadah. 
 ) Amanah  
Seorang profesional adalah seorang yang mampu dan dapat 
dipercaya, selalu mentaati, dan menepati apa yang menjadi 
wewenang, tugas, dan tanggung-jawabnya secara tepat, obyektif, dan 
proporsional. Seorang profesional tidak akan dan tidak pernah 
menghianati seluruh janji, komitmen, fungsi, tugas, wewenang, dan 
tanggung-jawabnya. Perhatikanlah hadits berikut; “Apabila suatu 
amanah itu dikhianati maka tunggu saja kehancurannya” (HR. 
Muttafaq „alaih)    
 ) Khabir (expert) 
Syarat mutlak dari seorang profesional adalah memiliki 
pengetahuan (capability), kemampuan (competency), dan ketrampilan 
(skill) yang memadahi atau keahlian (expert) yang sesuai dengan 
bidang tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Perhatikan hadits 
berikut, “Bila suatu urusan ditangani oleh orang yang bukan ahlinya, 
maka tunggu saja kehancurannya” (HR  Muttafaq „alaih)  
 ) Ahsanu „amala (Excelence) 
Ciri utama dari sikap profesional adalah dia akan melakukan, 
memberikan, dan mempersembahkan hasil pekerjaannya yang terbaik, 
   
 
 
“Sesungguhnya Allah menyukai seseorang di antara kamu yang 
apabila bekerja dilakukan dengan sempurna atau sebaik mungkin” 
(HR: Baihaqi).   
 
c. Keunggulan KSPPS Dana Amanah 
KSPPS Syariah Dana Amanah merupakan koperasi yang sedang 
tumbuh dan berkembang, sehingga sangat prospek untuk investasi atau 
untuk bermitra dalam usaha.  
a. KSPPS Syariah Dana Amanah telah menjadi peserta penjaminan 
Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS), sehingga simpanan 
masyarakat yang dihimpun akan aman.  
b. KSPPS Syariah Dana Amanah merupakan pilihan yang tepat bagi 
pihak-pihak sangat menekankan ketentraman dan ketenangan hati dan 
nurani dan yang ingin kafah dalam beriman dan ber-Islam 
dikarenakan KSPPS Syari'ah Dana Amanah sangat menekankan atas 
kemurnian penerapan sistem syariah baik pada produk, akad, 
pelayanan dan manajemen. 
c. Investasi dan penempatan dana di KSPPS Syariah Dana amanah akan 
mendapat return menguntungkan dengan bagi hasil yang kompetitif, 
dari hasil usaha dan investasi yang halal dan bernilai ibadah.  
d. KSPPS Syariah Dana Amanah yang memposisikan diri sebagai 
katalisator bagi lahir dan tumbuhnya sistem ekonomi Islami yang riil 
   
 
 
bersama lembaga penunjang lainnya yang mempu memberikan solusi 
dan kontribusi nyata bagi ekonomi masyarakat.  
e. Terus ditingkatkan dan dikembangkannya pelayanan terbaik (service 
excellence/Ahsanu 'amala), dan profesionalisme dengan penekanan 
pada semangat kewirausahaan, ukhuwah (ta'aruf, tafahum, ta'awun, 
takaful, tahalluf), keadilan (anti riba, tadhlim, tahkir, maisyir, taghrir, 
tadlis), keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif 
untuk memaksimalkan nilai tambah bagi stakeholder dan shareholder 
dengan prinsip tawazun, tawasith, dan maslahah.  
f. KSPPS Syariah Dana Amanah sangat mengedepankan keadilan dan 
kemaslahatan bersama agar setiap nilai tambah yang diperoleh dapat 
memberikan keberkahan dan ketentraman lahir dan batin baik di dunia 
mapun di akhirat.  
g. KSPPS Syariah Dana Amanah sangat mengedepankan implimentasi 
Teknologi Informasi yang sampai saat ini telah meng-
implementasikan: 
 ) Teknologi komunikasi PABX dan PC Phone untuk komunikasi 
internal.  
 ) Teknologi SMS Manajemen Control untuk keperluan komunikasi 
melalui SMS melalui komputer ke nasabah.  
 ) Sistem komputerisasi berbasis Clien-Server dengan database 
berarsitektur SQL dengan jaringan LAN.  
   
 
 
 ) E-mail sebagai sarana komunikasi dengan berbagai pihak dan 
lembaga lain.  
 ) Koperasi Syariah Dana Amanah telah mengimplimentasikan SID 
(Sistem Informasi Debitur) secara on-line ke Bank Indonesia.  
 ) Laporan Bulanan, Laporan Publikasi dan Laporan Tahunan ke 
Bank Indonesia telah dilakukan secara on-line berbasis intranet dan 
internet.  
 ) Kamera sistem vidio control (CCTV) telah terpasang disetiap 
ruangan dan halaman kantor.  
 ) Telah memiliki website dan domain sendiri yaitu 
www.bprsdanaamanah.com untuk dapat berkomunikasi secara 
global. 
 
d. Struktur Organisasi KSPPS Syariah Dana Amanah 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN 
Format Lini staff 
             Garis Instruksi 
             Garis Koordinasi 
   
 
 
 
Gambar   
Struktur Organisasi KSPPS Syariah Dana Amanah 
 
 
Sumber : Profil KSPPS Syariah Dana Amanah 
 
Struktur Organisasi KSPPS Syariah Dana Amanah 
Dewan Komisaris 
 Komisaris Utama  : Drs. H. Hamid Noor Yasin, MM 
   
 
 
 Komisaris  : H. Abdullah Robbani 
 
Dewan Pengawas Syariah 
 Pengawas Syariah  : Dr. (Cdd) Rial Fuadi, S.Ag., M.Ag. 
  : Dr. Abdul Kholiq Hasan, M.A., M.Ed. 
Dewan Direksi  
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
Komite Pengelolaan Asset dan Liability 
 Komisaris  : Drs. H. Hamid Noor Yasin, MM. / H. 
Abdullah Robbani, SE. 
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
 Keuangan  : Yettie Risniawatie, A.Md. 
Komite RRPP (Recruitment, Reward, Punishment, and Promotion) dan 
Renumerasi 
 Komisaris  : Drs. H. Hamid Noor Yasin, MM. / H. 
Abdullah Robbani, SE. 
   
 
 
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
 Personalia  : Yettie Risniawatie, A.Md 
Komite Pembiayaan 
 Komisaris  : Drs. H. Hamid Noor Yasin, MM. / H.    
Abdullah Robbani, SE. 
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
 Account Officer  : (AO terkait) 
 Admin. Pemby.  : Yettie Risniawatie, A.Md. 
Komite Kebijakan Strategis 
 Komisaris  : Drs. H. Hamid Noor Yasin, MM. / H. 
Abdullah Robbani, SE. 
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
 Bidang Terkait : 
Bidang Bisnis, Strategi, dan Kebijakan 
 Direktur Utama  : (Belum ada pengganti) 
   
 
 
Bidang Operasional 
 Direktur  : Muhammad Syaefuddin, SE. 
 Kabag Pemasaran : Drs. Sularna 
Kabag Personalia dan Umum : Yettie Risniawatie, A.Md. 
Kabag Operasional  : (Sementara dirangkap Pejabat Direktur) 
Staff Administrasi Pembukuan : Arinta Dwi Hastuti, SE. 
Staff Custommer Service  : Miladina Permatasari, SE. 
Staff Teller/Kasir : Dwi Rachmawati, A.Md. 
Staff Administrasi Pembiayaan dan Umum : 
 (Sementara dirangkap Kabag Personalia dan Umum) 
Staff Account Manager 
 . Nick Fathurachmah 
 . Adhitama  
Staff Account Officer 
 . Purwo Agung Ratmanto 
 . Heri Sunardi, SE. 
 . Beni Dahlan 
Staff Security dan Umum 
 . Mulyanto 
   
 
 
 . Sapto Nugroho, S.Pd. 
 
e. Produk dan Jasa KSPPS Syariah Dana Amanah 
 ) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
 ) Tabungan Dana Amanah  
Adalah simpanan yang dapat disetor dan diambil setiap saat. 
Keuntungan dan Fasilitas: 
a) Bagi hasil sangat menarik, kompetitif, otomatis ditambahkan di 
rekening tabungan setiap bulannya. 
b) Dapat diambil setiap saat selama jam kerja 
Persyaratan: 
a) Setoran awal Rp.       ,- 
b) Setoran lanjutan minimal Rp.       ,- 
c) Copy identitas diri. 
roduk ini memiliki berbagai kelebihan dan keuntungan, yaitu: 
 
a) Memiliki fleksibilitas yang komprehensif, karena: 
( ) Besarnya setoran awal bisa diatur sesuai dengan 
kemampuan. 
( ) Besarnya setoran bulanan bisa diatur sesuai dengan 
kemampuan keuangan dan penghasilannya. 
( ) Jangka waktu program bisa diatur sesuai dengan 
kesempatannya dan kemampuannya.  
   
 
 
b) Memiliki tingkat keamanan yang komprehensif dengan multy 
proteksi (Comprehensive Safely with Comprehensive 
Protections), karena : 
( ) Tabungan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 
( ) Hanya diinvestasikan kepada kegiatan usaha yang sesuai 
syariah 
( ) Hanya diinvestasikan dan dibiayakan kepada kegiatan 
bisnis yang benar-benar layak dan aman. 
( ) Hanya diinvestasikan dan dibiayakan  kepada nasabah yang 
memiliki jaminan atau agunan yang ditaksasi dan diapraisal. 
( ) Hanya diinvestasikan dan dibiayakan  yang diikat melalui 
notariil. 
c) Memiliki tingkat manfaat yang sangat komprehensif dengan 
multi maslahah (multy benefit dan multy advantage), karena: 
( ) Dengan prinsip Mudharabah Muthlaqah, insya Allah sesuai 
syariah, penuh rahmah, dan barokah. 
( ) Peserta program simpanan ini akan mendapatkan Paket 
Program Simpanan, bagi hasil, dan hadiah. 
 ) Produk Penyaluran Dana (Financing) 
 ) Jual beli Murabahah, Salam, dan Isthisna 
Adalah fasilitas pembiayaan dana dengan sistem jual beli. Produk 
ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha (modal 
usaha da investasi: pengadaan bahan baku, persediaan barang 
   
 
 
dagangan, perlengkapan usaha, peralatan produksi, dan lain-lain) 
maupun pribadi (misalnya kendaraan bermotor, renovasi rumah, 
dan lain-lain). 
 ) Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
Pembiayaan dalam bentuk modal atau dana  yang diberikan oleh 
Koperasi Dana Amanah untuk dikelola dalam usaha yang telah 
disepakati bersama. Selanjutnya nasabah dan koperasi sepakat 
untuk berbagi hasil atas pendapatan usaha tersebut. Jenis usaha 
yang dapat dibiayai antara lain perdagangan, industri, koperasi 
karyawan, usaha atas dasar kontrak, dapat berupa modal kerja, dan 
investasi. 
 ) Jasa Hawalah 
Fasilitas take-over atau pengambilalihan kewajiban, hutang atau 
kredit dari pihak lain atau koperasi lain (konvensional) ke Koperasi 
Dana Amanah. Dalam rangka memenuhi kebutuhan dari saudara-
saudara  kita yang sudah terlanjur memiliki fasilitas kredit di 
koperasi konvensional dan ingin berhijrah ke syariah kami 
tawarkan produk ini dengan berbagai nilai tambah dan nilai lebih 
baik secara komparatif maupun kompetitif.  
Persyaratan: 
a) Foto copy KTP yang masih berlaku, 
b) Foto copy KK (bagi yang sudah berkeluarga), 
c) Slip gaji (bagi yang angsuran pembiayaannya lewat pemotongan 
   
 
 
gaji), 
d) Foto copy sertifikat atau BPKB (untuk BPKB usia kendaraan 
maks tahun     ) dan persyaratan lain yang dibutuhkan akan 
diberitahukan kemudian sesuai dengan term of condition 
(persoalan dan masalah yang ada. 
 ) Bentuk Kerjasama 
 ) Penerimaan setoran biaya pendidikan 
KSPPS Syariah Dana Amanah dapat memberikan layanan 
penerimaan setoran biaya pendidikan di sekolah dan juga dapat 
menyediakan formulir dengan design khusus untuk media 
penyetoran siswa. 
 ) Penerimaan setoran tabungan  
KSPPS Syariah Dana Amanah dapat memberikan layanan 
penerimaan setoran rekening di sekolah atau pondok pesantren atau 
perusahaan.  
 ) Pembayaran gaji via rekening (payroll system) 
Adalah sistem layanan pembayaran gaji melalui rekening 
karyawan. 
 ) Bentuk Kerjasama Layanan 
 ) Pick Up Service 
Adalah layanan pengambilan setoran dan penarikan ke tempat 
nasabah oleh petugas KSPPS Dana Amanah. 
 ) Standing Instruction 
   
 
 
Yaitu perintah nasabah untuk memindahbukukan sejumlah dana 
dari rekening yang bersangkutan ke pihak lain secara otomatis dan 
berkala. 
 ) Pembayaran Zakat Otomatis 
Zakat yang dapat dipotongkan dari bagi hasil tabungan maupun 
deposito setiap bulan secara otomatis. 
 
  
   
 
 
    Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 . Pengumpulan Data 
Tabel     
Deskriptif Statistik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggota                                
Simpanan Anggota                               
             
   
             
   
Pinjaman Anggota                  
             
  
             
   
             
    
Modal Koperasi                  
             
  
             
   
             
    
SHU                              
             
  
             
   
Valid N (listwise)        
 
Dari data di atas diketahui partisipasi anggota minimal sebesar 
  ,   , maksimum sebesar   ,    dan rata-rata sebesar   ,   . 
Simpanan anggota minimum sebesar Rp.            , maksimum 
sebesar Rp      ,        dan rata-rata sebesar  Rp.               . 
pinjaman anggota minimum sebesar Rp.              , maksimum 
pinjaman anggota sebesar Rp.                dan rata-rata pinjaman 
sebesar Rp.                . Modal Koperasi minimum sebesar Rp. 
             , modal koperasi maksimum sebesar Rp.                
dan rata-rata modal koperasi adalah Rp.                . sedangkan 
untuk SHU minimum sebesar Rp.            , SHU maksimum sebesar 
Rp.             dan SHU rata-rata sebesar Rp.               
   
 
 
 
 . Uji Asumsi 
a. Uji normalitas 
Tabel     
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SHU 
N    
Normal Parameters
a,b
 
Mean 
           
    
Std. 
Deviation 
           
     
Most Extreme 
Differences 
Absolute .    
Positive .    
Negative -.    
Kolmogorov-Smirnov Z .    
Asymp. Sig. ( -tailed) .    
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan data di atas terkondisi normal karena nilai 
Asymp. Sig. ( -tailed) uji Kolmogorov-Smirnov sebesar       > 
 ,  . 
  
   
 
 
b. Mulitikolieritas 
Tabel     
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
  
(Constant)   
Partisipasi Anggota .          
Simpanan Anggota .          
Pinjaman Anggota .          
Modal Koperasi .          
a. Dependent Variable: SHU 
 
Berdasarkan data di atas maka data dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolieritas karena nilai VIF <   dan nilai tolerance 
sebesar <  .  
  
   
 
 
c. Heteroskedastisitas 
 
 
 
Dari gambar di atas dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
karena data tidak membentuk suatu pola. 
d. Autokorelasi 
Tabel IV.  
Uji Outokorelasi Durbin Watson 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
  .   a .    .    .            
a. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, 
Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota 
b. Dependent Variable: SHU 
 
Tidak terjadi kejala autokorelasi karena nilai Durbin-Watson mendekati   
    Uji Hipotesis 
 . Koefisien Regresi  
   
 
 
Tabel IV.  
Koefisien Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
  
(Constant)                    .    
Partisipasi 
Anggota 
-            -.    -      .    
Simpanan 
Anggota 
.    .    .          .    
Pinjaman 
Anggota 
.    .    .          .    
Modal Koperasi -.    .    -.    -.    .    
a. Dependent Variable: SHU 
 
Persamaan regresi yang dapat disajikan adalah : 
Y =        -      X  +  ,     X  +  ,     X  -       
Data pada persamaan di atas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
a konstan sebesar  ,    bisa dikatakan bahwa partisipasi anggota, 
simpanan anggota, pinjaman anggota, dan modal koperasi tetap, maka 
SHU bernilai  ,    
Partisipasi anggota dalam penelitian ini diketahui nilai koefisien 
regresi sebesar -     . hal ini berarti biaya mempenyai hubungan 
berlawanan dengan SHU. Perubahan Partisipasi Anggota yang bertambah 
akan menurunkan SHU jika variabel independen yang lain tetap. 
Simpanan Anggota memiliki nilai koefisien regresi sebesar  ,   . 
hal ini berarti bahwa simpanan angoota mempunyai hubungan yang searah 
   
 
 
dengan dengan SHU. Perubahan simpanan anggota bertambah akan 
meningkatkan SHU jika variabel independen yang lain tetap. 
Pinjaman Anggota memiliki nilai koefisien regresi sebesar  ,   . 
hal ini berarti bahwa pinjaman anggota memiliki hubungan yang searah 
dengan dengan SHU. Perubahan pinjaman yang bertambah akan 
meningkatkan SHU jika variabel independen yang lain tetap. 
Modal koperasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar - .    hal 
ini berarti bahwa modal koperasi memiliki hubungan yang berlawanan 
dengan dengan SHU. Perubahan modal yang bertambah akan 
menurunkan SHU jika variabel independen yang lain tetap. Data pada 
persamaan di atas yang paling mempengaruhi SHU adalah Pinjaman 
Anggota 
 . Uji t 
 
Hasil perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel 
partisipasi anggota sebesar -      dengan nilai signifikansi (Sig t) 
sebesar  ,   . Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   .    > 
 ,   maka (H ) ditolak. Artinya variabel partisipasi anggota 
berpengaruh tidak signifikan terhadap SHU. 
Hasil perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel 
simpanan anggota sebesar       dengan nilai signifikansi (Sig t) 
sebesar  ,   . Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,   > 
 ,   maka (H ) terima. Artinya variabel simpanan anggota tidak 
berpengaruh signifikan terhadap SHU. 
   
 
 
Hasil perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel 
Pinjaman Anggota sebesar       dengan nilai signifikansi (Sig t) 
sebesar  ,   . Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,    < 
 ,   maka (H ) terima. Artinya variabel pinjaman anggota berpengaruh 
signifikan terhadap SHU. 
Hasil perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel 
Modal Koperasi sebesar - .   dengan nilai signifikansi (Sig t) sebesar 
 ,   . Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,    >  ,   maka 
(H ) terima. Artinya variabel modal koperasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap SHU. 
 . Uji F 
 
Uji F adalah pengujian hipotesis koefisien regresi secara total, 
dimana antara β , β , dan β , diuji secara bersama-sama. Hasil 
perhitungan dengan menggunakan bantuan perhitungan SPSS for 
windows v    diketahui hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel IV.  
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  
Regression .      .           .   
b
 
Residual .       .      
Total .          
a. Dependent Variable: SHU 
   
 
 
b. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan Anggota, Pinjaman 
Anggota 
 
Pengaruh Partisipasi Anggota, Pinjaman Anggota Simpanan 
Anggota, Modal Koperasi secara bersama terhadap SHU diketahui nilai 
F hitung sebesar   ,    dengan signifikansi sebesar  ,   < ,   
menjukkan bahwa Partisipasi Anggota, Pinjaman Anggota Simpanan 
Anggota, Modal Koperasi secara bersama berpengaruh terhadap SHU. 
 
 . Koefisien Determinasi (adjusted R ) 
Untuk mengukur proporsi/presentasi sumbangan dari seluruh 
variabel independent (X , X , X  dan X ) yang terdapat dalam model 
regresi terhadap dalam model regresi variabel dependent (Y). Perhitungan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows V.   . 
Ditunjukkan oleh tabel      sebagai berikut: 
  
   
 
 
Tabel IV.  
Uji R
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
  .   
a
 .    .    .      
a. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, 
Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota 
b. Dependent Variable: SHU 
Berdasarkan tabel      diketahui nilai R  sebesar   ,    atau 
  , % sementara sisanya sebesar     % lainnya ditentukan oleh variabel 
diluar penelitian ini. 
 
    Pembahasan 
Hasil penelitian tentang partisipasi anggota terhadap SHU dalam 
penelitian ini berpengaruh tidak signifikan terhadap SHU. Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati 
(    ) dengan hasil penelitian bahwa ada keaktifan para anggota dalam 
berpartisipasi melalui simpanan pokok, simpanan wajib serta dalam 
melakukan transaksi pada koperasi mengakibatkan pendapatan koperasi 
naik. Hal ini dapat mempengaruhi kenaikan laba/sisa hasil uaha (SHU) 
Hasil penelitian ini mengenai simpanan anggota tidak berpengaruh 
signifikan terhadap SHU. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ariesta dkk (    ) jumlah anggota, 
simpanan anggota, dan penjualan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap peningkatan SHU PKP-RI Propinsi Sumatera Barat. 
   
 
 
Hasil penelitian ini yaitu pinjaman anggota berpengaruh signifikan 
terhadap SHU. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sari (    ) dengan hasil penelitian bahwa variabel 
simpanan anggota secara parsial berpengaruh terhadap laba koperasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal koperasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU. Hasil penlitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nusantari (    ) 
dengan hasil penelitian bahwa perolehan Sisa Hasil Usaha dipengaruhi 
secara signifikan oleh kedua variabel independen yaitu modal sendiri dan 
modal pinjaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
    Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 . Partisipasi anggota berpengaruh tidak signifikan terhadap SHU. Hasil 
perhitungan uji t diatas terlihat bahwa nilai t-hitung  variabel partisipasi 
anggota sebesar -      dengan nilai signifikansi (Sig t) sebesar  ,   . 
Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   .    >  ,    
 . Simpanan anggota tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU. Hasil 
perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel simpanan 
anggota sebesar       dengan nilai signifikansi (Sig t) sebesar  ,   . 
Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,   >  ,    
 . Variabel pinjaman anggota berpengaruh signifikan terhadap SHU.Hasil 
perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel Pinjaman 
Anggota sebesar       dengan nilai signifikansi (Sig t) sebesar  ,   . 
Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,    <  ,    
 . Variabel modal koperasi tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU. 
Hasil perhitungan uji t diatas terlihat bahwa  nilai t-hitung  variabel Modal 
Koperasi sebesar - .   dengan nilai signifikansi (Sig t) sebesar  ,   . 
Dari data tersebut menunjukkan  bahwa Sig t   ,    >  ,    
 
   
   
 
 
    Keterbatasan Penelitian 
 . Penelitian ini hanya dilakukan pada Koperasi KSPPS Kospin Syariah, KJKS 
Bina Insan Mandiri, KSPPS Dana Amanah dan KSU Jafar Medika Syariah 
 . Variabel independen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
tiga buah  saja, yaitu variabel; partisipasi anggota, simpanan anggota, 
pinjaman anggota, modal koperasi dan SHU saja, sehingga kemungkinan 
masih terdapat variabel-variabel independen lain, selain dari variabel yang 
diteliti yang kemungkinan memberikan pengaruh terhadap SHU Koperasi 
Syariah.. 
 
    Saran 
 . Diharapkan pada lembaga keuangan syariah selalu memperhatikan dan 
meningkatkan sosialisasinya kepada masyarakat luas. Lembaga keuangan 
syariah perlu meningkatkan daya saingnya untuk menghadapi persaingan 
dengan lembaga keuangan komvensional ataupun lembaga kuangan 
syariah lain dalam meningkatkan jumlah anggotanya. Selain itu, promosi 
yang baik dan tepat dapat membangun kepercayaan anggota koperasi.  
 . Koperasi syariah diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada anggotanya, mengingat faktor kualitas 
pelayanan merupakan salah satu faktor yang paling diperhatikan oleh 
anggota dalam menggunakan jasa koperasi keuangan syariah. 
Masyarakat sebagai pengguna jasa lembaga perkoperasian, biasanya akan 
cenderung menjadi anggota koperasi yang mereka anggap memiliki 
   
 
 
kualitas pelayanan paling baik dan mampu memenuhi kebutuhan mereka 
mengenai layanan jasa koperasi simpan pinjam.  
 . Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan mampu memperluas populasi 
dan sampel, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi lebih luas lagi. 
Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 
penelitian ini dengan cara melibatkan variabel lain yang kemungkinan 
mempengaruhi keputusan pemilihan produk tabungan di lembaga 
keuangan syariah. 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggota                                
Simpanan Anggota                               
             
   
             
   
Pinjaman Anggota                  
             
  
             
   
             
    
Modal Koperasi                  
             
  
             
   
             
    
SHU                              
             
  
             
   
Valid N (listwise)        
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SHU 
N    
Normal Parameters
a,b
 
Mean                
Std. Deviation                 
Most Extreme Differences 
Absolute .    
Positive .    
Negative -.    
Kolmogorov-Smirnov Z .    
Asymp. Sig. ( -tailed) .    
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
    
 
 
  
Modal Koperasi , 
Partisipasi 
Anggota, 
Simpanan 
Anggota, 
Pinjaman 
Anggota
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: SHU 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
  .   
a
 .    .                   
a. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan 
Anggota, Pinjaman Anggota 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  
Regression 
              
         
  
              
         
       .   
b
 
Residual 
              
        
   
              
       
  
Total 
              
         
   
   
a. Dependent Variable: SHU 
b. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
  
(Constant)                                    .    
Partisipasi 
Anggota 
-                         -.    -      .    
    
 
 
Simpanan 
Anggota 
.    .    .    .    .    
Pinjaman 
Anggota 
.    .    .          .    
Modal Koperasi -.    .    -.    -.    .    
a. Dependent Variable: SHU 
 
 
 
 
Regression 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
  .   
a
 .    .    .      
a. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan 
Anggota, Pinjaman Anggota 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  
Regression .      .           .   
b
 
Residual .       .      
Total .          
a. Dependent Variable: SHU 
b. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
  
(Constant)                    .    
Partisipasi Anggota -            -.    -      .    
Simpanan Anggota .    .    .          .    
Pinjaman Anggota .    .    .          .    
Modal Koperasi -.    .    -.    -.    .    
a. Dependent Variable: SHU 
 
    
 
 
 
Regression 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
  .   
a
 .    .    .            
a. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan Anggota, Pinjaman 
Anggota 
b. Dependent Variable: SHU 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  
Regression .      .           .   
b
 
Residual .       .      
Total .          
a. Dependent Variable: SHU 
b. Predictors: (Constant), Modal Koperasi , Partisipasi Anggota, Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
t Sig
. 
      
Confidence 
Interval for B 
Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
  
(Constant)             
     
  
.  
  
-             
     
Partisipasi 
Anggota 
-            -.    
-
    
  
.  
  
-      -.    -.    -.    -.    .          
Simpanan 
Anggota 
.    .    .    
    
  
.  
  
.    .    .    .    .    .          
Pinjaman 
Anggota 
.    .    .    
    
  
.  
  
.          .    .    .    .          
    
 
 
Modal Koperasi -.    .    -.    -.    
.  
  
-.    .    .    -.    -.    .          
a. Dependent Variable: SHU 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dim
ensi
on 
Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Consta
nt) 
Partisipas
i Anggota 
Simpana
n 
Anggota 
Pinjaman 
Anggota 
Modal 
Koperasi 
  
              .   .   .   .   .   
  .            .   .   .   .   .   
  .            .   .   .   .   .   
       E-            .   .   .   .   .   
       E-            .   .   .   .   .   
a. Dependent Variable: SHU 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value                      .         
Residual -.      .      .      .         
Std. Predicted Value -            .             
Std. Residual -            .    .       
a. Dependent Variable: SHU 
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